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Mulai taliun kedua Pembangunan Lima Taliun 1, Pusat Pembinaaii dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebaliasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasionai. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi
masalah kebudayaan nasionai yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh
dan berencana agar tujuan akJiir pembinaan dai: pengembangan baliasa
Indonesia dan baliasa daerali-termasuk susastranya-tercapai. Tujuan akliir
itu adalah kelengkapan baliasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasionai
yang balk bagi masyarakat luas serta peniakaiaii baliasa Indonesia dan baliasa
daerali dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleli lapisan masyarakat
baliasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1).i pembakuan baliasa (2) penyuluhan bahasa njelalui berbagai sarana.
(3). penerjemalian karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai
sumber ke dalam baliasa Indonesia, (4) pelipatgandaan infonnasi nielalui
peneKtian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebaliasaan dan
jaringan infonnasi.
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departenien
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerali, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Baliasa.
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pene
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
(2). Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerali Isti-
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mewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) BaK.
Kemudian, pada tahun 1981 ditambah proyek penelitian bahasa di lima
propitisi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau,
(4).Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983,
Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi dengan lima propinsi yaitu (1) Jawa
Tengah, (2)Lampung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa
Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga pada saat ini, terdapat dua puluh
proyek penelitian bahasa di daerah .di samping proyek pusat yang ber-
kedudukan di Jakarta.
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat
luas. Naskah yang hQi]\xAvX Penelitian Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek
Jawa Timur disusun oleh regu penelitiyang terdiri atas anggota yang berikut:
Henricus Supriyanto, Rustamadji, Thea Susetya Kusuma, Imam Kurmen,
Leo Idra Ardiana, E. Yonohudiyono, dan Panyono Pardiyono yang mendapat
bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Ti
mur tahun 1984/1985.
Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafiiya
(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Hamaedi, Sukadi, dan Abdul
Rachman), para peneHti, penilai (Dr. Nangsari Ahmad), penjmnting naskah
(Drs. Sumardi), dan pengetik (Suwamo) yang telah memungkinkan penerbit-
an buku ini, saya ucapkan terima kasih.
Jakarta, 28 Oktober 1986 Anton M. Moeliono




Saya inenyainbut genibira penerbitan naskah hasll penelllian Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Timur oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Jakarta.
Usaha tersebut tentu saja merupakan basil keija sama yang balk antara
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kantor Wilayali Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur, dan Proyek Penelitian
Baliasa dan Siistra Indonesia dan Daerah Jawa Timur.
Jawa Timur, sebagaimana propinsi-propinsi yang lain mempunyai ber-
macam-macam bahasa daerah yang meliputi: (1) bahasa JaWa, (2) bahasa
Madura, (3) bahasa Using, dan (4) bahasa Tengger. Di antara bahasa-bahasa
tersebut masili mempunyai variasi dialek yang cukup banyak.
Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa-bahasa tersebut
berfungsi sebagai: (1) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas
daerah, (3) alat komunikasi akrab dalam lingkungan keluarga dan masyarakat
daerah Jawa Timur.
Ditinjau dari hubungannya dengan bahasa Indonesia, bahasa-bahasa dae
rah di Jawa Timur berfungsi pula sebagai: (1) pendukung bahasa nasional,
(2) bahasa pengantar di sekolali dasar di beberapa desa tertentu di daerah
terpencil. Walaupun pemakaian bahasa daerah tersebut hanya sampai kelas
111 sekolah dasar.
Mengingal kenyataan tersebut, maka hasil keija para peneliti tersebut
betul-betul merupakan usaha yang selaras dan sebagai perwujudan dari kete-
tapan MPR No. ll/MPR/1983 tentang GBHN yang menyatakan bahwa:
"Pembinaan bahasa daerah dilakukan dalam rangka pengembangan bahasa
Indonesia dan untuk memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia dan
khasanah kebudayaan nasional sebagai salah satu sarana identitas nasional".
Oleh sebab itu atas hasQ tersebut dan penerbitannya sekaligus oleh
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Pusat Pembinaan dan Pengonbangan Bahasa Jakarta, serta atas keija sama se-
mua pihak yang terkait kami turut menyampaikan ucapan terima kasfli yang
sebesar-besamya.
Mudah-mudaban kegiatan tersebut dapat berlanjut terus dalam bentuk_
yang lainnya pada tahun-tahun berikutnya.
Surabaya, 28 Oktober 1986
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan




Dengan rahmat Tuhan Yang Mahakuasa, Tim Peneliti FPBS-IKIP
Surabaya akhirnya dapat menyelesaikan penelitian "Bentuk Sapaan Bahasa
Jawa Kalek Jawa Timur" yang dipercayakan oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Jawa Timur, yang berkedudukan di TKTP Malang.
Rasanya tidak berlebihan apabila kami, Tim Peneliti FPBS-IKIP Surabaya,
menyampaikan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah baik yang ada di Jakarta, maupun yang ada di
Jawa Timur, atas kepercayaannya kepada kami untuk melaksanakan penelitian
ini.
Pada kesempatan ini sudah pada tempatnya apabila rasa terima kasih
kami sampaikan kepada pihak yang telah membantu tim kami hingga pene
litian ini dapat diselesaikan. Rasa terima kasih ini terutama kami sampaikan
kepada :
(1) (Grubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur;
(2) RektorlKIPMalang;
(3) RektorlKIP Surabaya;
(4) Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten/Kotamadya Jombang,
Malang, Probolinggo, dan Surabaya ;
(5) Para Camat di lingkungan Kabupaten/Kotamadya Jombang, Malang,
Probolinggo, dan Surabaya;
(6) Para Kepala Desa beserta informan yang diambil sebagai sampel pene
litian.
XI
Tim peneliti menyadari bahwa yang disajikan di dalam laporan ini
Jauh dari sempuma. Oleh karena itu, apabila di dalamnya terdapat
hal-hd yang tak bersesuaian dengan pendapat, teori. atau hasil penefitian
yang lam yang pemah dikeijakan orang, hal itu bukanlah maksud kami untuk
berbuat yang demikian.
^  Akhirulkalam, semoga hasil penelitian ini berguna bagi ilmu bahasa
Numtara pada umumnya, dan khususnya bagi studi "Bentuk Sapaan" dari
berbagai diaiek di Indonesia.












^^'•rin,orIfe^ \ // H ^  - .^JiE-y
lllo|owa(n^^^^^' />>iC^i
'"- •-'• •• III. K-£Sf'-sJ^^v •. •^-f-?! ptoboihSflS^^^^^
' •■ ll i yx •• ;'t^ A C»Wili$. l-sV- .; ■ \f ''AfJS^ /s \^/'l^









■it—WBP ' " ■ ' ■■■BanBBMMBBBiiiMMaMngacaaBawaaaBMMMMBM










Bab I Pendahuluan 1
1.1. Latar Belakang Masalah 1
1.2. Ruang Lingkup dan Masalah 7
1.2.1. Ruang lingkup 7
1.2.2. Masalah 7
1.2.3. Hipotesis 8
1.3. Tiguan PeneUtian 8
1.3.1. Tujuan Umum 8
1.3.2. Tujuan Khusus 8
1.4. Basil yang Diharapkan . 9
1.5. Kerangka Teori 9
1.6. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 11
1.6.1. Metode 11
1.6.2. Teknik 11
1.6.3. Siunber Data 12
1.6.4. Alat Pengumpul Data 13
1.6.5 Teknik Analias Data "! .. . 14
1.7 Populasi dan Sampel . 15
1.7.1. Populasi 16
1.7.2. Sampel 16
Bab II Pengolahan Data 17
2.1. Analisis 17
2.2. Bentuk Sapaan Nonkekerabatan 19
2.2.1. Bentuk Sapaan terhadap Guru 19
2.2.2. Bentuk Sapaan terhadap Tetangga 35
2.2.3. Bentuk Sapaan terhadap Teman 52
2.2.4. Bentuk Sapaan terhadap Atasan 70
2.2.5. Bentuk Sapaan terhadap Pamong Desa 85
2.2.6. Bentuk Sapaan terhadap Pamong Praja .. 102
2.3. Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur dalam
Kekerabatan ! 116
2.3.1. Bentuk Sapaan terhadap Generasi Kakek 117
2.3.2. Bentuk Sapaan terhadap Generasi Orai^ Tua 125
2.3.3. Bentuk Sapaan terhadap Gei^raa Ego . 147
2.3.4. Bentuk Sapaan terhadap Generaa Anak 161
2.3.5. Bentuk Sapaan terhadap Generasi Cucu 168
2.4. Bentuk Sapaan dalam Media Komunikaa Cetak dan
Ludruk 175








1. Bentuk Sapaan terhadap Guru Lakidaki 19
2. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Guru Laki-laki 25
3. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjolterhadap Guru Laki-
laki 27
4. Bentuk Sapaan terhadap Guru Perempuan 27
5. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Guru Perempuan .... 32
6. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Guru
Perempuan • 34
7. Bentuk Sapaan terhadap Tetangga Laki-laki 35
8. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Tetangga Laki-laki ... 41
9. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Tetangga
Laki-laki 43
10. Bentuk Sapaan terhadap Tetangga Perempuan 44
11. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Tetangga Peren^uan . . 50
12. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Tetangga
Perempuan 52
13. Bentuk Sapaan terhadap Teman Laki-laki 53
14. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Teman Laki-laki 59
15. Pfenyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Teman
Laki-laki 61
16. Bentuk Sapaan terhadap Teman Peren5)uan 62
17. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Teman Perempuan.... 68
18. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Teman
Permpuan 70
19. Bentuk Sapaan terhadap Atasan Laki-laki 70
xvii
20. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Atasan Laki-laki 74
21. Penyebaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Atasan
Laki-laki 77
22. Bentuk Sapaan terhadap Atasan Perempuan 78
23. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Atasan Perempuan ... 83
24. Penyebaran Bentuk yang Menonjol terhadap Atasan Perem
puan 85
25. Bentuk Sapaan terhadap Pamong Desa Laki-laki 85
26. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Pamong Desa Laki-
laki 91
27. Penyebaran Bentuk yang Menonjol terhadap Pamong Desa
Laki-laki 93
28. Bentuk Sapaan terhadap Pamong Desa Perempuan/Istri Pamong •
Desa 94
29. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Pamong Desa Perem
puan/Istri Pamong Desa 98
30. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Pamong
Desa Perempuan/Istri Pamong Desa 101
31. Bentuk Sapaan terh^lap Pamong Praja Laki-laki 102
32. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Pamong Praja Laki-
laki 106
33. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Pamong
Praja Laki-laki lOg
34. Bentuk Sapaan terhadap Pamong Praja Perempuan/Istri Pamong
Praja IO9
35. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Pamong Praja Perem-.
puan/Istri Pamong Praja 112
36. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol tediadap Pamong
Praja Perempuan/Istri Pamong Prrga 115
37. Bentuk Sapaan terhadap Kakek 117
38. Bentuk Sapaan yang Menonjol tediadap Kakek 119
39. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Kakek. ... 120
40. Bentuk Sapaan terhadap Nenek 121
-41. Bentuk S^aan yang Menonjol terhadap Nenek 123
42. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Nenek ... 124
43. Bentuk Sapaan terhad^ Saudara Tua Laki-laki Orang Tua .... 125
44. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Saudara Tua Laki-
laki OrangTua 127
45. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Saudara
Tua Laki-laki Orang Tua 128
46. Bentuk Sapaan terhadap Saudara Tua Perempuan Orang Tua... 129
47. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Saudara Tua Perem
puan Orang Tua 130
48. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Saudara
Tua Perempuan Orang Tua 132
49. Bentuk Sapaan terhadap Orai% Tua Laki-laki 132
50. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Orang Tua Laki-laki. . . 134
51. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Orang Tua
Laki-laki 136
52. Bentuk Sapaan terhadap Orang Tua Perempuan 136
53. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Orang Tua Perempuan . 138
54. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Orang Tua
Perempuan 140
55. Bentuk Sapaan terhadap Saudara Muda Laki-laki Orang Tua ... 141
56. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Saudara Muda Laki-laki
Orang Tua 142
57. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Saudara
Muda Laki-laki Orang Tua 144
58. Bentuk Sapaan terhadap SaudaraMuda Perempuan Orang Tua. . 144
59. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Saudara Muda Perem
puan Orang Tua 146
60. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Saudara
Muda Perempuan Orang Tua 147
61. Bentuk Sapaan terhadap Kakak Laki-laki 148
62. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Kakak Laki-laki 149
63. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Kakak
Laki-laki 150
64. Bentuk Sapaan terhadap Kakak Perempuan 151
65. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Kakak Perempuan.... 152
66. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Kakak
Perempuan 154
67. Bentuk Sapaan terhadap Adik Laki-laki 154
68. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Adik Laki-laki 156
69. Penyebaran Bentuk Sapaan yarrg Menonjol terhadap Adik Laki-
laki 157
XIX
70. Besttdc Sapaao terhad^ Adik Peiempuaa 158
71. Bentuk Sapaan yang Menonjol teihadap Adik Peieinpuan 160
72. Fenyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Adik
Perempuan 161
73. Bentuk Sapaan terhadap Anak Lakidaki 161
74. Bentuk Sapaan yang Menonjol bagi Anak Laki-laki 164
75. Penyebaran Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol bagi
Anak Laki-laki 165
76. Bentuk Sapaan terhadap Anak Perempuan J65
77. Bentuk Sapaan yang Menonjol Bagi Anak Perempuan 167
78. Penyebaran Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menoiqol bagi
Anak Perempuan 168
79. Bentuk Sapaan terhadap Cucu Laki-laki 169
80. Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Cucu Laki-laki 170
81. Penyebaran Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap Cucu
Laki-laki 172
82. Bentuk Sapaan terhadap Cucu Perempuan 173
83. Bentuk Sapaan yang Menonjol teihadap Cucu Perempuan 174





1. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Gum Laki-laki 26
2. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Memnjol terhadap
Gum Perenq)uan 34
3. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Tetangga Lakidaki 43
4. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Tetangga Perempuan 52
5. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yai^ Menoqol terhadap
Teman Laki-laki 61
6. .Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Teman Peren^uan 69
7. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yapg Menoigol terhadap
Atasan Laki-laki 77
8. Rata-rata Pemakakn Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Atasan Perenq)uan 84
9. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang ^ nonjol terhadap
P^mong Desa Laki4aki 93
10. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yaQg Menonjol terhadap
P^mong Desa Perenqiuan/Istri Pamong Desa 101
11. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang MeiK)njol terhadap
Pamong Pr^a Laki-laki 108
mn
12. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
PamongPrajaPereiiq)uan/IstriPamongPrqa 115
13. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Kakek 120
14. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Nenek 124
15. Rata-rata Pem^ian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Saudara Tua Laki-laki Orang Tua 128
16. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Saudara Tua Perempuan Orang Tua 131
17. Rata^ata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Orang Tua Laki-laki 135
18. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Orang Tua Perempuan 140
19. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol teihadap
Saudara Muda Laki-laki 143
20. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Saudara Muda Perempuan 147
21. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Kakak Laki-laki • 150
22. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Kakak Perempuan 153
23. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol teihadap
Adik Laki-laki 157
24. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol teihadap
Adik Perempuan 160
25. Rata^ata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Generasi Anak Laki-laki 164
26. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Generasi Anak Perempuan 168
27. Rata-rata Pemakaian Bentuk Sapaan yang Menonjol terhadap
Cucu Laki-laki 172




1.1 Latar Bdakang Ma^alah
Bahasa dan penggunaan bahasa mencakup kegiatan manusia secara
keseluruhan, baik yang bersifat ilmiah maupun yang non ilmiah dalam ke-
hidupan sehari-hari pada umumnya. Bahasa juga menjadi bagian kegiatan
kemasyarakatan dan pribadi-pribadi (Parera, 1977:19). Bahasa juga berada
dalam proses perubahan. Fbrubahan itu meliputi bidang fonologi, tatabahasa
dan kosa katanya (Hoekett, 1965:9). Perubahan itu disebabkanolehpengaruh
timbal-balik antara bahasa dan dinamika masyarakat, antara bahasa dan
mobilitas bangsa. Interaksi / dalam sebuah kelompok kecil berbahasa, ikut
bei^eran sertanya kelompok yang lebih besar dalam^ berbahasa, penggunaan
bahasa pada umumnya, penilaian terhadap bahasa, penyimpangan terhadap
bahasa, variasi berbahasa secara regional, sosial, secara etnis dan fungsional,
secara agama dan pembinaan serta politik bahasa secara nasional dan politis,
termasuk dalam bidang keija penelitian sosiolinguistik yang menarik. (Parera,
1965:21).
Sehubungan dengan masalah tersebut di atas, Mario Pei (1971) mem-
permasalahkan perbedaan antara sebuah bahasa dan sebuah dialek. Suatu
bahasa adalah suatu dialek yang karena sebab khusus misalnya menjadi ben-
tuk bicara dari daerah yang menjadi pusat pemerintahan, telah memperoleh
kedudukan istimewa di antara dialek-dialek laiimya di dalam suatu negeri.
Perbedaan suatu bahasa dengan dialek bila dilihat dari sudut politik dapat
diterangkan bahwa bahasa adalah apa yang secara resmi diterima sebagai
bentuk bicara nasional, sedangkan dialek tidak menerima pengakuan semacam
itu. Dilihat dari sudut sastra, suatu bahasa adalah suatu bentuk bicara yang
telah menghasilkan suatu sastra, sedang dialek tidak. Jawaban ketiga dikata-
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kannya bahwa tidak terdapat perbedaan instrinsik antara suatu bahasa dengan
suatu dialek (Mario Pei, dalam ATisoft Danpada Bahasa, Notosusanto,
1971:39).
Istdah dialek itu sendiri berasal dari kata Ynmmdialektos, yang merupa-
kan padanan kata logat yang lebih umum dipergunakan di dalam pembicaraan
ilmu bahasa. Pengertian dialek itu sendiri adalah sistem kebahasaan oleh suatu
masyarakat untuk membedakannya dari masyarakat lain yang bertetangga
yang n^mpergunakan sistem yang berlainan, walaupun erat hubungannya.
Dialek sebagai logat memiliki dua ciri, yaitu :
(1) seperangkat bentuk ujaran setempat yang berbeda-beda yang memiliki
ciri-ciri umum dan masing-masing lebih mirip semaeamnya dibandingkan
dengan bentuk ujaran lain dari bahasa yang sama, dan
(2) dialek tidak hams mengambil semua bentuk ujaran dari sebuah bahasa
(Ayatrohaedi, Dialektologi, 1979:2).
Dalam bahasa Jawa dialek Jawa Timur, dibedakan antara lain bahasa
Jawa dialek Tuban, Gresik, Surabaya, Probolinggo, Malang, dan Banyuwangi
(Soedjito, 1981). Perbedaan tersebut. teijadi karena dalam setiap ragam
bahasa yang dipergunakan di suatu daerah tertentu, lamb at laim terbentuklah
anasir kebahasaan yang berbeda-beda, seperti dalam lafal, tata bahasa, tata
arti, dan sikap yang mempergunakan salah satu bentuk khusus. Pada garis
besarnya perbedaan tersebut dapat dikelompokkan menjadi lima macam,
ialah seperti berikut.
(1)^ Perbedaan fonetik, polimorfisme atau alofonik. Perbedaan ini berada
di bidang fonologi, misalnya careme (carama) dan cereme (carame)
(nama pohon.).
(2) Perbedaan semantik, yaitu dengan terciptanya kata-kata baru, berdasar-
kan fonologi dan geseran bentuk (sinonim dan homonimi).
(3) Perbedaan onomasiologis yang menunjukkan nama yang berbeda ber-
dasarkan satu konsep yang diberikan di beberapa tempat yang berbeda,
misalnya kenduri, kendhuren (Jawa), dan kondangan (Jawa).
(4) Perbedaan semasiologis yang merupakan kebalikan dari perbedaan
onomariologis, yaitu pemberian nama yang sama untuk beberapa konsep
yang berbeda, misalnya frase rambutan Aceh, pencak Cikalong, dan
pisang Ambon, tidak jarang dalam kaitan tertentu dikatakan Aceh,
Cikalofig, dan Ambon Dengan denriMan kata Aceh Ambon sedikit-
nya mengandung lima macam makna, yaitu nama suku bangsa, nama
daerah, nama kebudayaan, nama bahasa, serta nama sejenis rambutan
dan pisang.
(5). Perbedaan morfologis, yang dibatasi adanya sistem tata bahasa, oleh
krekuensi morfem-morfem yang berbeda, oleh kegunaannya yang ber-
kerabat, oleh wujud fonetisnya, oleh daya rasanya dan oleh sejumlah
faktor lainnya lagi (Ayatrohaedi, 1979:5).
Pada tataran leksikal terdapat suatu bentuk yang disebut sapaan. Yang
dimaksud dengan sapaan (address) ialah morfem, kata, atau frase yang di-
pergunakan untuk saling merujuk dalam pembicaraan dan yang berbeda-beda
menurut sifat hubungan antara pembicara itu (Kridalaksana, 1983:147).
Rumusan lain tentang bentnk sapaan ialah seperangkat kata-kata atau ung-
kapan-ungkapan yang dipakai untuk menyebut dan memanggil para pelaku
dalam suatu peristiwa bahasa. Para pelaku ialah pembicara (pelaku satu),
yang diajak berbicara (pelaku kedua), dan yang disebut dalam pembicaraan
(pelaku ketiga). Bentuk sapaan itu dapat berupa kata ganti, nama diri, istilah
kekerabatan, kata-kata dieksis penunjuk, nominal, dan ciri zero atau nol
(Kridalaksana, 1980:14).
Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, demi pengembangan ilmu
- perbandingan bahasa Nusantara diperlukan peneHtian bahasa daerah (Badib,
1980:4).
Pisnelitian bentuk sapaan secara historis, sosiologis dan secara psikologis
dipengaruhi oleh mobilitas sosial dan ciri-cirimasyarakat,misalnya masyarakat
statis diasumsikan berbeda dengan masyarakat dinamis. Secara teoritis pe-
makaian bentuk sapaan di masyarakat demokratis (sosialis) diasumsikan se-
makin teijadi pedataran dan bentuk sapaannya semakin sederhana. Sebalik-
nya pemakaian bentuk sapaan di masyarakat yang statis yang mengenal
sistem kekuasaan berdasarkan ketumnan semakin besar, tingkatan/susunan
masyarakatnya yang hirarkis yang tercermin dalam bahasanya diasumsikan
bentuk sapaannya semakin nimit. Masyarakat statis lebih mempertahankan
hubungan vertikal dan horisontal, sistem simetris dan asimetris (Sadtono,
1978:7 dan 8). Dimensi vertikal mengacu kepada posisi tinggi atau rendah
antara penyapa dan pesapa. Faktor-faktor yang mempengamhi antara lain
kedudukan sosial, usia, dan jenis kelamin, hubungan kekerabatan dan non
kekerabatan. Dimensi vertikal juga melibatkan kesinambungan hormat dan
tak hormat yang pada umumnya ditentukan oleh faktor-faktor seperti kadar
pemhabatanv jenis kelanun, latarbelakangetnis, danlatarbelakangpendidikan
(Sadtono, 1978:11).
Dimensi horisontal mengacu kepada posisi yang sama ajitara pihak
penyapa dan pesapa. Faktor-faktor yang menentukan antara lain kesamaan
kedudukan sosial, kesamaan usia, kesamaan jenis kelamin dan hubungan
kekerabatan serta hubungan non kekerabatan. Dimensi horisontal juga
melibatkan kesinambungan hormat dan tak hormat yang pada umumnya
ditentukan oleh faktor seperti kadar persahabatan, jenis kelamin, latar be-
lakang etnis dan latar belakang pendidikan.
Sistem bentuk sapaan dalam bahasa Indonesia (diasumsikan juga ter-
dapat dalam bahasa Jawa) dapat digolongkan dalam tiga kategori, yaitu
kategori akrab, kategori hormat, dan kategori tanujud,yakni apabila si
penyapa tidak pasti kedudukannya terhadap si pesapa (Sadtono, 1978:14)
Hal tersebut bila dikaitkan dengan tataran bentuk sapaan dalam flcatan
keluarga Jawa tergolong kompleks. Kekompleksannya sesuai dengan struktur
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Keluarga yang lebih tua dari Ego berada di kiri, (5~S) Sesaudara
yang lebih muda berada di sebelah kanan. (Geertz, 1982:167).
Pada sisi lain tataran bentuk sapaan bahasa Jawa dalam komunikasi
non kekerabatan erat kaitannya dengan variabel sosial dalam lingkungan
ma^arakat Jawa, antara lain variabel generasi umur, tingkat so^l ekonomi,
dan keakrabannya.
Penelitian Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur ini akan mem-
perkaya pemerian bahasa Jawa. Khususnya bahasa Jawa dialek Jawa Timur.
Pemerian bentuk sapaan dan pemilihan bentuk sapaan ini ditinjau dari segi
dinensi sosial antara penyapa dan pesapa. Di samping itu, penelitian ini di-
harapkan dapat menyumbangkan hasil pemikiran bagi masa depan pengajaran
bahasa daerah, khususnya pengajaran bahasa Jawa, terutama di kawasan
yang berbahasa Jawa dialek Jawa Timur. Penelitian ini diharapkan juga akan
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu perbandingan balxasa Nusantara,
serta memperkaya khasanah bahasa Nusantara. PeneHtian bahasa Nusantara
relatif masih sedikit, apalagi penelitian yang didasarkan pada penelitian
lapangan (Moechnilabib, 1978:2). Penelitian bentuk Sapaan Bahasa Jawa
Timur ini juga akan mempertajam pemahaman terhadap kebudayaan daerah
Jawa Timur. Dengan memahami seluk-beluk bentuk sapaan serta pola pe-
makaiannya, dalam kaitannya dengan dimensi sosial, akan terungkap juga
masalah-masalah yang berkaitan dengto kebudayaan masyarakat penutur
bahasa itu.
Sepanjang pengetahuan tim peneliti, penelitian bentuk sapaan bahasa
Jawa dialek Jawa Timur ini belum pernah dilakukan pfliak lain, baik secara
individu maupun secara kelompok, kecuali penelitian "Bentuk Penuh dan
Bentuk Singkat dalam Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Malang" oleh
Drs. Aminuddin. (Aminuddin, 1983).
Penelitian Aminuddin, "Bentuk Penuh dan Bentuk Singkat Sapaan
Bahasa Jawa Dialek Malang," membatasi daerah penelitiaimya pada wilayah
Kotamadya Malang dan Kabupaten Malang. Adapun ruang lingkup penelitian
ini, "Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur" yaitu daerah pemakai
bahasa Jawa dialek Jawa Timur.
Bertitik tolak dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa peiielitian
Bahasa Jawa dialek Jawa Umur ini menjumpaisejumlahfaktor yang kompfeks.
Sehubungan dengan masalah tersebut, peiielitian ini akan dibatasi seperti
yang terurai di bawah ini.
1.2 Ruang Lingkup dan Masalah
1.2.1 Rmng Lingkup
Ruang lingkup penelitian Bentuk Sapaan Bafaasa Jawa Dialek Jawa Timur
ini ditetapkan sebagai berikut.
1) Wilayah dialek yang diteUti meliputi dialek Surabaya, dialek Malang,
dialek Probolinggo, dan dialek Jombang atau ragam bahasa Jawa yang
digunakan di eks Karesidenan Surabaya dan eks Karesidenan Malang,
kecuali dialek bahasa Jawa di daerah Tengger. Penentuan wilayah di atas
dengan mempertimbangkan hasil penelitian Soedjito, dkk. tentang
"Sistem Morfologi Kata Keqa Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur" (1981).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dinyatakan bahwa bahasa Jawa
dialek Jawa Timur itu meliputi dialek Surabaya, dialek Malang, dan
dialek Probolinggo.
Penelitian ini bersifat melanjutkan ha^ penelitian yang telah ada tersebut
dengan membatasi objek penelitian pada "Bentuk Sapaan Bahasa Jawa
Dialek Jawa Timur".
2) Pemakaian bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dalam komuni-
kasi terbatas, yakni:
a. pemakaian dalam lingkungan kekerabatan dan nonkekerabatan,
b. dalam hubungan vertikal dan horisontal,
c. berkaitan dengan kedudukan penyapa dan pesapa, yaitu akrab dan
tidakakrab,
d. berdasarkan tingkat usia penyapa lebih tua atau lebih muda terhadap
si pesapa, dan
e. jenis kelamin laki-laki atau perempuan.
1.2.2 Masalah
Bentuk sapaan sistem pronomina kedua melibatkan sejumlah faktor,
khususnya diri pelaku, yaitu antara penyapa dan pesapa. Keadaan-keadaan
itu dibagi menjadi keadaan ikutan, yaitu faktor-faktor yang secara nisbi
lekat dan padu pada diri pelaku seperti kedudukan sosial, usia, dan jenis
kelaminnya. Yang dimaksudkan keadaan pertemuan di atas ialah tingkat
keakraban, jarak hubungan vertikal antara penyapa dan pesapa, tempat
penyapa, dan pokok wacana, baik di dalam kelompok maupun di luar kelom-
pok, dan kalau ada hubungan sanak keluarganya (Sadtono, 1978:9).
Bertitik tolak dari ruang lingkup dan faktor-faktor di atas, nasalah yang
dibahas di dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah variasi pemilihan pemakaian bentuk sapaan bahasa Jawa
dialek Jawa Timur?
2. Bagaimanakah variasi pemilihan pemakaian bentuk sapaan bahasa Jawa
dialek Jawa Timur dengan jarak sosial atau hubungan vertikal-hori-
sontal?
3. Bagaimanakah variasi pemilihan pemakaian bentuk sapaan bahasa Jawa
dialek Jawa Timur dengan kedudukan penyapa dan pesapa (akrab dan ti-
dak akrab), dalam pertemuan resmi dan tidak resmi (formal dan informal)
serta kedudukan penyapa dan pesapa dalam kaitan usianya?
1.2.3 Hipotesis
Berdasarkan pokok masalah dan mang lingkup di atas, maka dalam pe
nelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut.
1) Bahasa Jawa dialek Jawa Timur mengenal adanya bentuk sapaan.
2) Pemilihan pemakaian bentuk sapaan ditentukan oleh aspek struktur
sosial.
3) Pemilihan pemakaian bentuk sapaan dalam bahasa Jawa dialek Jawa
Timur ditentukan oleh situasi (setting) penyapa.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini untuk memperoleh pemerian variasi pe
makaian bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur.
1.3.2 Tujuan Khusus.
Tujuan khusus penelitian ini imtuk memperoleh pemerian khusus ten-
tang :
1. hubungan variasi pemakaian bentuk sapaan bahasa Javra dialek Jawa
Timur dengan jarak sosial;
2. hubxmgan variasi pemakaian bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa
Timur dengan situasi (setting).
1.4 Hasil yang Diharapkan
Basil yang diharapkan pada peneKtian ini ialah naskah yang berupa
laporan penelitian yang berisi:
1) pemerian bentuk sapaan, ragam bentuk sapaan dalam bahasa Jawa
dialek Jawa Timur;
2) pemerian hubungan pola pemakaian dan kaidah bentuk sapaan bahasa
Jawa dialek Jawa Timur dengan situasi pembicaraannya.
1.5 Kerangka Teori
Penelitian Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur ini adalah
sebuah penelitian bahasa dalam ruang hngkup sosiolinguistik. Oleh karena itu,
kerangka teori yang dipakai dalam penelitian ini akan berangkat daii teori
sosiolinguistik. Sosiolinguistik lazim dibatasi seb^ai ilmu yang mempelajari
dri dan fungsi berbagai variasi bahasa serta hubungaimya di antara bahasawan
dengan ciri dan fungsi itu dalam suatu masyarakat bahasa (Fishman, 1971:4).
Di sini tergambar dengan jelas bahwa sosiolinguistik tidak memusatkan per-
hatiarmya pada fenomena kebahasaan saja, melainkan juga memusatkan
perhatian pada sosial tingkah laku, sikap bahasa, tingkah laku nyata terhadap
bahasa dan pemakai bahasa (Fishman, 1972:2).
Di dalam tindak bahasa pada hakikatnyaseorangpenuturtelahmengambil
keputusan untuk memilih suatu variasi tertentu yang berupa bentuk-bentuk
Unguistik. Pengambilan keputusan ini sebenarnya melalui suatu proses yang
banyak ditentukan oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang menentukan
ialah : jarak sosial, situasi, dan topik pembicaraan (Tanner, 1974:28).
Jarak sosial dapat dilihat daii sudut vertikal ataupun horisontal. Dimensi
vertikal akan menunjukkan apakah seseorang itu berada di atas atau di bawah
(berkedudukan tinggi atau lebih rendah). Dimensi vertikal ini akan merupa-
kan sebuah alat untuk menempatkan seseorang dalam kontinum hormat dan
tidak hormat. Dimensi sosial ini misalnya kelompok umur, kelas, status per-
kawinan.
Dimensi horisontal menunjukkan kontinum akrab dan tidak akrab.
Misahya derajat persahabatan, jenis kelamin atau seks, latar belakang etnik
atau agama, latar belakang pendidikan, jarak tempat tinggal. Situasi pem
bicaraan misalnya rapat, pesta, kelas, berkumpul secara informal, diskusi
para saijana, dapat menentukan pemilihan bentuk linguistik yang dipakai
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Pokok atau topik pembicaraan juga dapat mempengaruhi pemilihan
bentuk lingnistik dalam suatu pembicaraan. Misalnya seorat^ mahasiswa yang
sedang berdiskusi tentang bidang studinya akan menggunakan variasi bahasa
yang berbeda dengan bahasa yang dipakai sewaktu membicarakan wanita.
Tetapi di dalam penelitian ini, tim peneliti mengabaikan masalah topik
pembicaraan karena ragamnya terlalu majemuk.
Dalam masyarakat Jawa hampir tidak mut^kin mengatakan sesuatu
tanpa menunjukkan hubungan sosial antara pembicara dan pendengar In
Terms of Status and Familiarity (Geertz, 1974). Pada umumnya orang jawa
memolakan tingkah laku tuturan mereka pada pores abis ke kasar. C. Geertz
mangatakan bahwa bahasa Jawa mengenal dialek nonpriyayi, dialek petani,
dan dialek priyayi. Dalam masing-masing dialek ini, masih terdapat beberapa
variasi yang secara keselunihan disebut sebagai:
1) bahasa ngoko (ngoko lugu dan ngoko andap),
2) bahasa madya (madya ngoko, madya antara, dan krama madya),
3) bahasa krama (mudakrama,kramantara, dan wredakrama),
4) bahasa krama inggil,
5) bahasa kedaton,
6) bahasa bagongan (Supadmo, 1958:42).
Hildred Geertz mengatakan bahwa kekerabatan dalam masyarakat Jawa
mempunyai suatu susunan yang muskil (Geertz, 1983:23). Hal ini sangat ber-
pengaruh dalam bentuk sapaan yang dipakai penutur bahasa Jawa.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan teori yang dikemukakan
tersebut di atas, sebab teori tersebut dianggap sangat baik untuk memerikan
bentuk sapaan orang kedua dalam bahasa Jawa dialek Jawa Timur.
Pengertian bentuk sapaan yang dipakai pada penelitian ini ialah se-
perangkat kata-kata atau ungkapan yang dipal^i untuk menyebut dan me-
manggil para pelaku dalam suatu peristiwa bahasa. Para pelaku ialah pem
bicara (pelaku satu) selanjutnya disebut penyapa, yang diajak berbicara
(pelaku kedua) selanjutnya disebut pesapa dan yang disebut dalam pem-
Incaraan (pelalm ketiga). Bentuk sapaan itu dapat berupa kata ganti, nama
diri, istilah kekerabatan, kata-kata dieksis atau penunjuk, nominal, dan
tanujud (ciri zero atau nol). (Kridalaksana, 1980:14).
I^ngertian dialek pada penelitian ini adalah sistem kebahasaan yang
oleh suatu ma^arakat dipakai untuk membedakan dari masyarakat lain yang
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bertetangga yang mempergunakan sistem yang berlainan, walaupun erat
hubungannya (Weijnen, 1975:63), dengan riiang lingkup wilayah Jawa Timur.
1.6 Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1.6.1 Metode
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini ialah metode deskriptif.
Metode ini berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan bentuk
sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur. Pokok masalah yang dideskripsikan
ialah tentang hubungan antara pemilihan bentuk sapaan dengan aspek struk-
tur sosial dan situasi {lembicaraan. Dengan metode ini peneliti membatasi
diri pada wilayah yang tglah ditetapkan. Metode ini dinilai relevan untuk
digunakan dalam ilmu tingkah laku (behavioral sciences).
1.6.2 Teknik Pengumpulan Data.
Bertitik tolak dari uraian latar belakang masalah, kerangka teori serta
tujuan yang akan dicapai, penelitian bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa
Timur ini, maka teknik pengumpulan data yang digunakan ialah :
1) teknik observasi,
2) teknik wawancara dengan informan penutur bahasa Jawa dialek Jawa
Timur, *
3) teknik pencatatan bentuk sapaan lisan, dan
4) teknik pencatatan bentuk sapaan tertulis dari wacana yang tertuhs dalam
bahasa Jawa dialek Jawa Timur.
Penjaringan data dilengkapi dengan instrumen berupa seperangkat
wawancara sebagai alat pengumpul data. Beberapa teknik pengumpulan data
ditempuh pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Teknik wawancara untuk memperoleh informasi tentang bentuk sapaan
baik dalam lingkungan kekerabatan maupun dalam lingkungan nonkeke-
rabatan, pada jarak sosial dan situasi pembicaraan tertentu.
2) Teknik pemancingan tanpa teijemahan. Peneliti menggunakan beberapa
stimuh yang dapat dipakai sebagai pemancingan informasi dari informan.
Misalnya: ceritakanlah tentang. Dengan menyebutkan subjeknya, yakni
tentang bentuk sapaan, penehti akan memperoleh informasi yang di-
inginkan. Bahan yang diperoleh ini disusun menjadi sebuah teks dengan
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alat rekaman asli (Samaiin, 1966:110).
3) Teknik pencatatan digunakan untuk mengumpulkan data yang dikutip
dari majalah Jaya Baya (rubrik Surabayan) dan surat kabar harian umum
Suara Indonesia Minggu (rubrik Paitun) yang berisi wacana yang me-
makai bentuk sapaan dialek Surabaya dan dialek Malang.
4) Teknik pencatatan yang digunakan untuk mengumpulkan data yang di-
peroleh dari percakapan pemain-pemain ludruk dengan sistem rekaman
asli. Data dari majalah, surat kabar dan pementasan ludruk itu dipakai
untuk mengecek dan memperoleh keterangan lebih lanjut tentang bahasa
Jawa dialek Jawa Timur.
1.63 Sumber Data
Sumber data penelitian ini secara terperinci adalah seperti berikut.
1) Responden di lingkungan penutur berbahasa Jawa dialek Jawa Timur,
dengan ketentuan sebanyak 24 orang informan yang merupakan sampel
di wilayah Surabaya, Jombang, Malang, dan Probolinggo. Masing-masing
wilayah diambil sampel yang terdiri atas 6 orang informan.
2) Informan adalah penutur berbahasa Jawa dialek Jawa Timur pada usia
dewasa, jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Jenjang la tar belakang
jarak sosialnya terdiri atas 2 orang informan petani, 2 orang informan
pegawai, dan 2 orang informan pamong desa di suatu wilayah Dati
Tingkat II : Kabupaten dan Kotamadya. Latar belakang tempat tinggal
informan ditentukan dari desa kota dan desa pinggiran. Masing^nasing
informan mempunyai kekhususan dilahirkan di dibesarkan di daerahnya
masing-masing.
3) Rekaman asli cerita ludruk yang menyajikan lakon dengan tema ke-
hidupan masa kini. Rekaman ini diperoleh dengan cara merekam pe
mentasan ludruk secara langsung. Data rekaman ludruk ini dikategori-
kan ke dalam data sekunder, dipakai untuk mengecek data,primer
imtuk memperoleh keterangan lebih lanjut tentang bentuk sapaan
bahasa Jawa dialek Jawa Timur.
4) Pencatatan bentuk sapaan dari wacana yang berbahasa Jawa dialek
Jawa Timur yang dimuat di majalah Jaya Baya rubrik Surabaya dan
surat kabar harian umum Suara Indonesia Minggu rubrik Paitun. Data
bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dalam bahasa tulis inipun
dikategorikan ke dalam data sekunder, dipakai untuk mengecek data
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primer untuk memperolehketerangaa lebih lanjut ten^g bentuk sap^
bahasa Jawa dialek Jawa Timur.
1.6.4 Alat Pengumpul Data.
Paaa peiaksanaaft-penelitian ini, tim peneliti menyusun instrumen pe-
nelitian sebagai alat untuk memperoleh data yang akurat dari masyarakat
bahasa yang telah ditetapkan. Instrumen pemancing korpus iqaran merupa-
kan alat pemandng munculnya bentuk sapaan pada jarak sosial dan situasi
pembicaraan tertentu.
Bentuk instrumen dibedakan atas dua model, yaitu ; Model pertama
merupakan kategori bentuk sapaan b^sa Jawa dialek Jawa Timur dalam
lingkungan kekerabatan pada jaraJc sosial vertikal dan situasi pembicaraan
formal serta informal. Bentuk instrumen kedua merupakan kategori bentuk
sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dalam lingkungan nonkekerabatan
pada jarak sosial vertikal dan horisontal, situasi formal dan informal.
Instrumen ini secara operasional digunakan untuk mendata bentuk
sapaan yang dipakai untuk menyapa seseorang, misahya guru, tetangga,
teman, atasan, pamong desa dan pamong praja yang masing-masing pesapa
dibedakan atas jarak sosialnya (akrab dan tak akrab), jenis kelamirmya
(laki-laki dan perempuan), dan atas situasinya (fomtal^an informal).
Bentuk sapaan nonkekerabatan misalnya guru dibedakan atas jenis
kelaminnya (laki-laki dan perempuan) masing-masing dalam 8 ciri hubungan.
Misalnya bentuk sapaan guru takiAaki (bapak guru) masing-masing dalam
8 dri hubungan sebagai berikut.
1) jarak sosial vertikal, hormat, formal,
2) jarak sosial vertikal, hormat, informal,
3) jarak sosial vertikal, tak hormat, formal,
4) jarak sosial vertikal, tak hormat, informal,
5) jarak sosial horisontal, akrab, formal,
6) jarak sosial horisontal, akrab, informal,
7) jarak sosial horisontal, tak akrab, formal,
8) jarak sosial horisontal, tak akrab, informal.
Bentuk sapaan guru, jenis kelamin porempuan/ibu guru/masing-masing
dalam 8 dri hubungan seb^^ai bnikut:
1) jarak sosial vertikal^ honnat, foanal.
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2) jarak sosial vertikal, hormat, informal,
3) jarak sosial vertikal, tak hormat, formal,
4) jarak sosial vertikal, tak hormat, informal,
5) jarak sosial horisontal, akrab, formal,
6) jarak sosial horisontal, akrab, informal,
7) jarak sosial horisontal, tak akrab, formal,
8) jarak sosial horisontal, tak akrab, informal.
Bentuk sapaan kekerabatan dalam hubungan vertikal dibedakan at as
jarak sosialnya (hormat dan tak hormat), jenis kelaminnya (laki-laki dan
perempuan) masing-masing dalam 4 ciri hubungan. Misalnya bentuk sapaan
ayah (bapak) masing-masing dalam 4 dri hubungan sebagai berikut:
1) jarak sosial vertikal, hormat, formal,
2) jarak sosial vertikal, hornnt, informal,
3) jarak sosial vertikal, tak hormat, formal,
4) jarak sosial vertikal, tak hormat, informal.
Bentuk sapaan ibu (ibu, mbok) masing-masing dalam 4 ciri hubungan
sebagai berikut:
1) jarak sosial vertikal, hormat, formal,
2) jarak sosial vertikal, hormat, informal,
3) jarak sosial vertikal, tak hormat, formal,
4) jarak sosial vertikal, tak hormat, informal.
1.6.5 Teknik Amlisis Data
1.6.5.1 Data
Berdasarkan sumber bahan dan teknik pengumpulan data tersebut di
atas, maka data primer dalam penelitian ini bermula dari bahasa lisan dan
data sekunder dari bahasa ludruk serta bahasa tulis dari vaz]2l23i Jaya Baya
rubrik Surabaya serta harian umum Suara Indonesia Minggu rubrik Paitun.
Komponen data primer diperoleh dari hasil wawancara, baik wawancara
pemandngan dengan teijemahan maupun pencatatan cerita dari informan.
Data primer tersebutlah yang dianaUsis dengan melihat frekuensi pemakaian
tertinggi dan frekueiisi pemakaian terendahsimboikan dengan nilai persentasei
Data sekunder yang diperoleh dari cerita ludruk, m^2L]2iL Jaya Bay a
dan harian umum Smra Indon^ia^ Minggu dipakai untuk meagecek nilai
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frekuensi bentuk sapaan bahasa lisan tersebut di atas.
1.6.5.2 Arudisis Data
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, peneHti menetapkan langkah-
langkah pengolahan data penelitian seperti tersebut di bawah ini.
1) Hasil wawancara bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dengan
responden sebanyak 24 orang yang berasal dari wilayah Surabaya,
Jombang, Malang, dan Probolinggo ditranskripsikan ke dalam sebuah
daftar bentuk sapaan.
2) Langkah berikutnya peneUti memasukkan bentuk sapaan bahasa Jawa
dialek Jawa Timur tersebut ke dalam sebuah tabel yang bertitik tolak
dari jarak sosial dan situasinya.
3) Deskripsi variasi pemakaian bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa




N=jumlah sapaan, 24 = angka responden.
Tujuan penentuan frekuensi ini ialah untuk mengukur gradasi masing-
masing pemakaian bentuk sapaan.
4) Pemakaian bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur pada pemerian
ini yang Hianggap menonjol ditentukan pada frekuensi 20% ke atas,
di atas seperlima dari frekuensi tertinggi.
5) Hasil gnalkis pertama tersebut dibandingkan dengan hasil analisis yang
diperoleh dari data sekunder dalam cerita ludruk dan msgalah/aya
serta harian umum iShara Indonesia Minggu. Hasil pengecekan kedua
bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur tersebut diharapkan
menjadi Viasil revisi terakhir pada penelitian bentuk sapaan bahasa Jawa
dialek Jawa Timur ini.
6) Kesimpulan analisis yang dituangkan di dalam kesimpulan penelitian ini
adalah hasil revisi terakhir dari masing-masing bentuk sapaan baik pada
jarak sosial maupun situasinya.
1.7 Populasi dan Sampel
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1.7.1 Populasi
Populasi penelitian bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur ini
ialah penutur bahasa Jawa dialek Jawa Timur yang secara administratif
bertempat tinggal di wilayah eks Karesidenan Surabaya dan eks Karesidenan
Malang (kecuaK daerah Tengger).
1.7.2 Sampel
Mengingat besamya jumlah penutur bahasa Jawa dialek Jawa Timur,
maka diperlukan adanya sampel yang mampu mewakili populasi, Sampel
yang dipilih meUputi penutur yang bertempat tinggal di desa daerah perkotaan
dan desa di daerah pinggiran.
Yang dimaksud dengan desa daerah perkotaan adalah desa yang mudah
dihubungi yang diduga sebagai pusat budaya, ekonomi, agama, dan kegiatan
lainnya yang jejaknya terKhat di desa-desa sekitamya.
Yang dimaksud dengan desa daerah pinggiran adalah desa yang dianggap
bahwa bahasa yang dipakai penduduk tersebut adalah bahasa asli, belum
dipengaruhi oleh bahasa pendatang.
Responden pada masing-masing daerah Tingkat II baik Kotamadya mau-
pun Kabupaten sebanyak 6 orang responden, terdiri atas 2 orang unsur
warga desa/rakyat, 2 orang pegawai, dan 2 orang pamong praja/pamong
desa. Dengan kalimat lain dapat dikatakan bahwa sampel ditentukan se
banyak 24 orang penutur bahasa Jawa dialek Jawa Timur yang berasal dari
8 desa, yaitu :
a. enam orang penutur dari dua buah desa Kotamadya Surabaya (desa kota
dan desa pinggiran),
b. enam orang penutur dari dua buah desa di Kabupaten Malang (desa
kota dan desa pinggiran),
c. enam orang penutur dari dua buah desa di Kabupaten Jombang (desa
kota dan desa pinggiran),
d. enam orang penutur dari dua buah desa di Kabupaten Probolinggo
(desa kota dan desa pinggiran).
Teknik sampling yang digunakan ialah sampel berstrata (stratified sam
pling). Teknik sampling ini digunakan supaya sampel yang diambil represen-
tatif.
BAB n PENGOLAHAN DATA
2.1 Amlisis
Data yang dianalisis dalam penelitian ini lalah data yang didapat dari :
pertama, hasil wawancara dengan responden dengan menggunakan ^ t bantu
pengumpul data yang berupa instrumen yang menghasilkan pancingan ber-
bagai bentuk sapaan dalam berbagai din^nsi sosial dan situasi; kedua hasil
rekaman ludruk yang ditranskripsikan yang diharapkan memunculkan bentuk
sapaan; ketiga, rubrik "Surabayan" dalam majalah Jaya Baya terbitan Sura
baya; keempat rubrik Paitim dalam harian umiun Smra Indonesia Minggu
terbitan Malang.
Sesuai dengan tujuan dan hasil yang diharapkan, maka pemaparan hasil
pengolahan data ini dibedakan menja^ seperti berikut.
a. Pengolahan bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur yang bersifat





5) pamong desa, dan
6) pamong praja.
b. Pengolahan data bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur yang
bersifat kekerabatan dengan pesapa yang terdiri atas :
1) generasi kakek/nenek,




4) generasi anak, dan
5) generasi cucu.
c. Pengolahan data yang diperoleh dari rekaman ludruk yang ditranskripsi-
kan, yang diambil dari cerita ludruk "Geger Pabrik Kedaung" yang di-
mainkan oleh ludruk 'Tersada" Malang, dan lakon "Kebo Kicak" yang
dimainkan oleh ludruk Baru Budi Jombang.
d. Pengolahan data yang didapat dari majalah Jaya Baya rubrik Surabayan
dan harian umum Suara Indonesia Minggu rubrik Paitun.
Bentuk sapaan nonkekerabatan yang dianalisis akan dibedakan kategori
utama menurut jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Di samping itu,
bentuk sapaan itu akan dibedakan menjadi delapan dri hubungan, yakni
sebagai berikut.
a. Ciri hubungan, 1, bentuk sapaan dalam jarak sosial vertikal (hormat),
dengan situasi formal.
b. Qri hubungan 2, bentuk sapaan dalam jarak sosial vertikal (hormat),
dengan situasi informal.
c. Ciri hubungan 3, bentuk sapaan dalam jarak sosial vertikal (tak hormat),
dengan situasi formal.
d. Ciri hubungan 4, bentuk sapaan dalam, jarak sosial vertikal (tak hormat),
dengan situasi informal.
e. Ciri hubungan 5, bentuk sapaan dalam jarak sosial horisontal (akrab),
dengan situasi formal.
f. Ciri hubungan 6, bentuk sapaan dalam jarak sosial horisontal (akrab),
dengan situasi informal.
g. Ciri hubungan 7, bentuk sapaan dalam jarak sosial horisontal (tak akrab),
dengan situasi formal.
h. Ciri hubungan 8, bentuk sapaan dalam jarak sosial horisontal (tak akrab),
dengan situasi informal.
Bentuk sapaan kekerabatan juga dibedakan atas dua kategori, yakni
laki-laki dan perempuan, serta atas empat ciri hubungan sebagai berikut.
a. Ciri hubungan 1, bentuk sapaan dalam jarak sosial vertikal (hormat)
formal.
b. Ciri hubimgan 2, bentuk sapaan dalam jarak sosial vertikal (hormat)
informal.
c. Ciri hubungan 3, bentuk sapaan dalam jarak sosial vertikal (tak hormat),
formal.
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d. CM hubungan 4, bentuk sapaan dalam jaiak sosial vertikal (tak honnat),
infoimal.
Bentuk sapaan yang muncul dari teater ludnik dan bentuk sapaan dari
nutjalah Jifya Baya rubiik Surabayan serta harian umum Suara Indonem
Minggu rubrik Paitun akan dideskripsikan, kemudian dipakai untuk mengecek
analisis data utama dalam kaitannya untuk men^ambadcan bentuk sapaan
bahasa Jawa dialek Jawa Timur.
22 Bentuk Sapaan Nonkekembatan
2.2.1 Bentuk Sapaan teihadap Guru .
2.^14- Bentuk ^ parui terhadap Guru laki-laki.
2.2.1.2 Bentuk Sapaan terhadap Guru Perempuan
Bentuk sapaan terhadap guru laki-laki di^at digambarkan dengan tabel
berikut ini (label 1).
TABEL 1
BENTUK SAPAAN TERHADAP GURU LAKI-LAKI




1 Bapak 5 21
pak 11 46
pak guru 22 92
paqenengan 2 8
pak + nama 1 4
adhik 3 13
dhik 4 17
CJ dhik guru 3 13
mas 4 •  17
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TA6EL 1 (Lanjutan 1 )




pak + nama 3 13
sedherek 2 8
2 mas + nama 1 4
pak 13 54
pak guru 16 67







dhik guru 4 17
dhik + nama 1 4
guru 2 8
mas guru 2 8





TABEL 1 (Lanjutan 2)




3 guru 2 8
mas nama 1 4
pak 11 46
pdc gum 5 21
awakmu 2 8
dhik gum 4 17
dhik + nama 1 4
koen 1 4
rek 2 8
kanca 2 .  8
sampeyan 2 8
sedulur 2 8
4 pak 7 29









TABEL 1 ( Lanjutan 3 )





pak + nama 1 4
rek 2- 8
dulur 2 8
5 pak 12 50








dhik guru 2 8
guru 2 8
mas 2 8
pak + nama 1 4
sliramu 1 4
awake 1 4
awake koen 2 8
6 awakmu 4 17
guru 4 17
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TABEL 1 ( Lanjutan 4 )










dhik guru 2 8
pak -1- nama 2 8
adhik 2 8
7 pak 9 38





8 awakmu 6 25
kang 4 17
pak 8 33




TABEL 1 ( Lanjutan 5 )




dhik guru 2 n 8
sampeyan 4 17
adhik 2' 8
mas guru 1 4
Berdasarkan Tabel 1, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Dalam ciri hubungan 1, yakni dalam jarak sosial vertikal (honnat) dan
situasi formal, bentuk sapaan yang menonjol untuk guru laki-laki (dengan
kriteria 20% ke atas) ialah pak guru (88%),pak (44%), dan bapak (20%).
Dalam ciri hubungan 2, yakni dalam jarak sosial vertikal (hormat) dan
situasi informal, bentuk sapaan yang menonjol untuk gum laki-laki
ialah pak guru (72%), pak (52%), dan pak + nama (20%).
Dalam ciri hubimgan 3, yakni dalam jarak sosial vertikal (tak hormat)
dan situasi formal, bentuk sapaan yang menonjol untuk gum dan situasi
formal, bentuk sapaan yang menonjol gum laki-laki ialah pak guru
(20%) danpak (44%X
Dalam ciri hubungan 4, yakni dalam jarak sosial vertikal (tak hormat)
dan situasi informal, bentuk sapaan yang menonjol untuk gum laki-laki
ialah pak gum (20%) dan pak (28%).
Dalam ciri hubungan 5, yakni dalam jarak sosial horisontal (akrab) dan
situasi formal, bentuk sapaan yang menonjol untuk gum laki-laki ialah
pak gwra (24%) dan pak (52%).
Dalsim ciri hubungan 6, yakni dalam jarak sosial horisontal (akrab) dan
situasi informal, bentuk sapaan yang menonjol untuk gum laki-laki ialah
pak guru (24%) dan pak (52%).
Dalam ciri hubungan 7, yakni dalam jarak sosial horisontal (tak akrab),
situasi formal, bentuk sapaan yang menonjol untuk gum laki-laki ialah
pak guru (40%), pak (36%) dan sampeyan (24%). ,
Dalam ciri hubungan 8, yakni dalam jarak sosial horisontal (tak akrab),.
situasi inharmal, bentuk sapaan yang menonjol untuk gum laki-laki ialah
pak guru (40%), pak (32%), danawakmu (24%).
25
Kesiinpulan tersebut dapat digambaikan dalam tabel berikat.
TABEL 2
BENTUK SAPAAN YANG IHANGGAP M^ONJOL TERHADAP
GURU LAKI-LAKI




1 pak guru 22 92
pak 11 46
b^ak 5 21
2 pak guru -18 75
\ pak 13 54
pak + nama 5 21
3 pak guru 5 21
pak 11 46
4 pak guru 4 17
pak 7 29
5 pak guru 6 25
pak 12 50
6 pak guru 6 25
pak 13 50
7 pak guru 10 n  42
pak 9 38
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TABEL 20 ( Lanjutan 1)





8 pak guru 10 42
pak 8 33
awakmu 6 25
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untiik guru laki-laki








RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL
TERHADAP GURU LAKI-LAKI
42%
pak pak 3% 3%
guru 2,5% 2,5%
sampeyan awakmu
bap^ pak + N
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Bentuk sapaan yang menonjol untuk guru laki-laki yang penyebarannya
paling luas ialah pak guru dan pak yang menyebar dalam delapan ciri
hubungan. Tanda "plus" dalam tabel menimjukkan kehadiran bentuk sapaan
pada ciri hubungan, dan tanda "minus" menunjukkan ketidakhadiran bentuk
sapaan pada ciri hubimgan.
TABEL 3
PENYEBARAN BENTUK SAPAAN TERHADAP GURU LAKI-LAKI
Bentuk Sapaan Ciri Hubungan
1 14m 3 4 5 6 7 8
1. pak guru + + + + + + + +
2. pak + + + + + + + +
3. bapak +




-j 6. awakmu 1 +
2.2.2. Bentuk Sapaan terhadap guru perempuan
TABEL 4
BENTUK SAPAAN TERHADAP GURU PEREMPUAN




1 bu 14 . 58
bu guru 21 87




TABEL 4 ( Laiqutan 1 )









jei^ guru 2 8
2 bu 17 71
bu guru 19 79
bu + nama 5 21
ibu 5 21
ibu + nama 1 4




jeng guru 3 13
mbak 3 13
Nama 1 4
nak guru 1 4
dhik 1 4
dhik guru 1 4
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TABEL 4 ( Lanjutan 2 )




3 bu 9 38
bu guru 5 21
mbak + nama 1 4
awakmu 2 8




jeng guru 1 4
4 bu 7 29
bu guru 6 25




jeng guru 2 8
sliramu 2 8
adhik 2 8
5 bu 17 71
bu guru 12 50
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TABEL 2 ( Lanjutan 3 )












6 bu 11 46
bu guru 8 33
bu + nama 1 4
ibu 2 8







dhik guru 2 8
mbak 4 17
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TABEL 4 ( Lanjutan 4)






7 bu 9 38





dhik guru 2 8
sliramu 2 8
8 bu 5 21
bu guru 9 38








Bentuk tabel di atas dapat ditarik kesiinpiilan bahwa bentuk sapaan yang
menonjol untuk gi/ru ialah seperti berikut.
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a) Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan bu guru (87%), bu (58%), dan
«w(21%).
b) Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaato bu guru (79%), bu (71%), bu +
ruam (21%), dan ibu (21%).
c) Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan bu (38%) dan bu guru (21%).
d) Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan ba(29%)idan bu guru (25%).
e) Dalam ciri hubungan 5, bentuk sapaan bu (71%), bu guru (50%),
dan panjenengan (25%).
f) Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan bu (46%) dan bu guru (33%).
g) Dalam ciri hubungan 7, bentuk sapaan bu (38%) dan bu guru (33%).
h) Dalam ciri hubungan 8, bentuk sapaan bu guru (38%) dan bu (21%).




BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP GURU PEREMPUAN




1 bu guru 20 83
bu 14 58
ibu 5 21
2 bu guru 19 79
bu 17 71
bu + nama 5 21
ibu 5 21
3 bu 9 38
bu guru 5 21
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TABEL 5 ( Lanjutan )




4 bu 7 29
bu guru 6 25
5 bu 17 71
bu guru 12 50
panjenengan 6 25
6 bu 11 46
bu guru 8 33
7 bu 9 38
bu guru 8 33
8 bu guru 9 38
bu 4 17
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk guru perem-

















guru bu bu ibu + nama
3%
panjenengan
Bentuk sapaan yang menonjol untuk guru perempuan yang penyebaran-
nya paling luas ialah bu guru, bu yang menyebar pada kedelapan ciri hubungan.
TABEL 6




1 2 3 4 5 6 7 8
1. bu guru + + + + + + + +
2. bu + + + + + + + +
3. ibu + +









2.2.2 Bentuk Sapaan terhadap Tetangga
2.2.2.1 Bentuk Sapaan terhadap Tetangga Laki-laki
TABEL 7
BENTUK SAPAAN TERHADAP TETANGGA LAKI-LAKI




1. dhik 6 25
dhik + nama 1 4











. yai 1 4
2. dhik 6 25




TABEL 7 (Lanjutan 1 )







mas + nama 4




lur 1  n 11  4!
man 1  ^ 4
mbah 1 4
koen 1 4
pake 1  n ^ 4
pak 12 50
paklik 1 4






3 bapak 2 8
pak 4 n  17
rika 2 8
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TABEL 7 (Lanjutan 2)



























mas + nama 1 4
nak + nama 1 4
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TABEL 7 ( Lanjutan 3)






























TABEL 7 ( Lanjutan 4 )




dhik + nama 1 4
kang 6 25
le 1 4
mas 3  ' 13
mas + nama 1 4
nama 7 29




















TABEL 7 (Lanjutan 5)


















mas nama 1 4
nama 3 13
nak -i- nama 1 4
awakmu 1 4
dulur 1 4
kang + nama 1 4
nak + nama 1 4




Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan
yang menonjol untuk tetangga laki-laki ialah sebagai berikut.
a) Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan nama (29%), dan dhik (25%).
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan pak (50%), dhik (25%), nama
(25%),kangi2l%)yddnbapak(2l%).
c). Dalam ciri hubungan 3, tidak ada. ^
d) Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapadnpak (33%).
e) Dalam ciri hubungan 5, bentuk sapaan narm (42%) dan pak (21%).
f). dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan cak (29%), narm (29%), dhik
(25%), kang (25%), dan pak (21%).
g). Dalam ciri hubungan 7, bentuk sapaan narm (25%).
h). Dalam ciri hubungan 8, tidak ada.
Kesimpulan tersebut dapat digambarkan dalam tabel berikut.
TABEL 8
BENTUK SAPAAN YANG DIANGGAP MENONJOL TERHADAP
TETANGGA LAKI-LAKI




1. nama 7 29
dhik 6 25
2. pak 12 50
dhik 6 25




4. pak 8 33
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TABEL 8 (Lanjutan 1 )
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
5. nama 10 42
pak 5 21










FUta-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk tetangga laki-








Hal tersebut dapat dituliskan dengan grafik berikut ini.
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GRAFIK 3







nama pak dhik kang bapak
Bentuk sapaan yang menonjol untuk tetangga laki-laki yang penyebaran-
nya luas ialah mma yang menyebar pada kelima ciri hubungan, dan pak
yang menyebar pada keempat ciri hubungan.
TABEL 9
PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK
TETANGGA LAKI-LAKI
No. Bentuk Sapaan Ciri Hubungan
1 2 3 4 5 6 7 8
1. nama + + + + +
2. pak - + - + + + - -
3. dhik + + - - - + - -■
4. kang - + - - - + - -
5. bapak - +
2.2.2.2. Bentuk Sapaan terhadap Tetangga Perempuan.




BENTUK SAPAAN1ERHADAP TETANGGA PEREMPUAN
CiriHubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)













dhik -t- nama 2 8
ndhuk 2 8
nama 2 8
yu + nama 1
•  2 bik 4 17
bik + nama 1 4
budhe 1
bulik 4 17
buhk i- nama 1
dhe 1 4
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TABEL 10 ( Lanjutan 1)











mbok + nama 1 4






bu + nama 2 8
dhik + nama 2 8
mbakyu + nama 1 4






nd>ak + nama 1 4
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TABEL 10 (Laiqutan 2)














dhik + nama 2 8
koen 2 8
mbak + nama 1 4
nama 3 13
ndhuk 2 8
yu + nama 1 4






bu + nama 1 4
dhik + nama 1 4
mbak + nama 1 4
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TABEL 10 ( Lanjutan 3 )

























6. bu 6 25
bu + nama 2 8
bulik 4 17
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TABEL 10 (Lanjutan 4)












bulik + nama 1 4
mbok 1 4
dhik 9 38
dhik + nama 2 8





7 bik 1 4
bu 3 13
bu + nama 2 8






TABEL 10 (Lanjutan 5)








8 bu + nama 3 13
budhe + nama 2 8








dhik + nama 1 4
mbak + nama 2 8
mbakyu + nama 1 4





Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bentiik
sapaan yang menonjol untuk tetangga perempuati ialah sebagai beiikut.
a). Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan bu (25%) dan dhik (25%).
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b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan mak (21%), adhik (21%), dan
mbak (25%).
c). Dalam ciri hubrmgan 3, tidak ada.
d). Dalam ciri hubiuigan 4, bentuk sapaan mak (25%).
e). Dalam dri hubungan 5, bentuk sapaan bu (25%), yu (21%), dhik (29%),
dan norm (21%).
f). Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan bu (25%), mbak (21%), (38%),
dhik (38%), dan ruam (42%).
g). Dalam dri hubungan 7, tidak ada.
h). Dalam dri hubungan %,yu (25%) dan dhik (29%).
Kesimpulan tersebut dapat digambarkan dengan tabel berikut ini.
TABEL 11
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK TETANGGA
PEREMPUAN.




1 bu 6 25
dhik 6 25
2 mak 5 21
adhik 5 21
mbak 6 25
3 - - -
4 mak 6 25





Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)








8 yu 6 25
dhik 7 29
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untiik tetangga

























bu dhik mak adhik mbak nama yu
Bentuk sapaan yang menonjol unttik tetangga perempuan yai^ penye-
baiannya luas ialah bu dan dhik yang menyebar pada keempat ciri hubungan.
TABEL 12




1 2 3 4 5 6 7 8
1. bu + — — — + + —
2. dhik + - - - + + - +
3. mak - + - + - - - -
4. adhik - +
5. mbak - + - - - + - -
6. nama - - - - + - - -
7. yu + - +
2.2.3 B^tuk Sapaan teihadap Teman
2.23.1 Bentuk Siq>aan terbadap Teman Laki-laki.
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TABEL 13
BENTUK SAPAAN TERHADAP TEMAN LAKI-LAKI















paklik + nama 1 4
dhik 11 46
nama 8 33
dhik + nama 1 4









TABEL 13 (Lanjutan 1)












dhik + nama 8
guk + nama 1 4
kang + nama 1 4
nak + nama 1 4
pena 1 4
pak + nama 1 4
mas + nama 1 4
kanca 1 4
3 cak 1 4
guk 2 8
koen 3 13
mas + nama 2 8
pak 2 8
cak + nama 1 4
guk + nama 1 4
mas 2 8
pakliki- nama 1 4
55















































































TABEL 13 (Lanjutan 3 )













cak + nama 1 4




dhik + nama 1 4











TABEL 13 (Lanjutan 4)









kang + nama 1 4
koen 3 13
cak + nama 2 8
dhik + nama 3 13
kak 1 4
le 1 4
mas + nama 1 4
nak 1 4
tuk 2 8
7 cak 2 8
cak + nama 1 4
guk + nama 1 4
kang mas 1 4
kang + nama 1 4
mas 3 13
pak 2 8





TABEL 13 (Lanjutan 5)




8 cak 5 21
cak -t- nama 1 4
guk 2 4
guk + nama 2 8
gus 2 8





koen 3 13 i
dhik .  9 38
dhik + nama 5 21
mas + nama 1 4




Berdasarkan tabel di atas dapat ditaiik kesimpulan bahwa bentuk
yang menonjol untuk teman laki-laki ialah seperti beiikut.
a) Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan dhik (46%), norm (33%),
(21%), dan pak (21%).
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b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan dhik (29%), norm (29%), dan
cak{2\%).
c) Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan norm (25%).
d) Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan nama (21%).
e). Dalam ciri hubungan 5, bentuk sapaan nama (42%), cak (29%), dan
kang (21%).
f). Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan dhik (42%), nama (33%), gus
(21%), danpark (21%).
g). Dalam ciri hubungan 7, bentuk sapaan dhik (33%).
h). Dalam ciri hubungan 8, bentuk sapaan dhik (38%), cak (21%), dan
dhikCll%).
TABEL 14
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP TEMAN
LAKI - LAKI
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)




2 dhik 7 29
nama 7 29
cak 5 21
3 nama 6 25
4 nama 5 21
5 nama 10 42
cak 7 29
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TABEL 14 (Lanjutan 1)









7 dhik 8 33
8 dhik 9 30
cak 5 21
dhik + nama 5  ^ 21
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol terhadap teman laki-





















Bentuk sapaan yang menonjol untuk teman laki-laki yang penyebarannya
luas ialah nama yang menyebar pada tuhu ciri hubungan dan dhik yang me-
nyebar pada lima ciri hubungan.
TABEL 15





1 2 3 4 5 6 7 8
1. nama + + + + + + — +
























7. dhik -1- nama +
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2.2.3.2 Bentuk Sapaan terhadap Teman Perempuan
TABEL 16







1 bik 1 4










bulik + nama 1 4









2 bik 1 4
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TABEL 16 (Lanjutan 1)






budhe + nama 1 4
bulik 1 4









dhik + nama 2 8
nama 6 25
nama anak 1 4
jeng 1 4
nak 2 8







TABEL 16 (Lanjutan 2)




bu + nama 1 4
budhe 1 4
bulik 1 4
bulik nama 1 4







4 dhik 2 8









budhe + nama 1 4
bulik 1 4
bulik + nama 1 4
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TABEL 16 (Lanjutan 3)










5 bik 1 4
bu 4 17
bu + nama 2 8
mbak 2 8















TABEL 16 ( Lanjutan 4 )




















7 bu 2 8
budhe + nama 2 8








TABEL 16 (Lanjutan 6)




yu nama 1 4
dhik 1 4
dhik + nama 4 17
ibune + nama 2 8
nama 2 8
rek 1 4
8 bu 4 17
budhe 2 8
bulik 2 8
dhik + nama 5 21
mbakyu 2 8
mbakyu + nama 2 8
nak + nama 1 4
ning 2 8
yu 2 8





mbak+ nama 1 4
nak + nama 1 4
ndhuk 1 4
Beidasarkan tabel di atas di^at ditank kesimpulan bahwa bentuk
yang menoi^ol untuk teman perempuan ialah sebagai beiikut.
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a). Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaanyu (25%).
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan yu (33%), dMk (25%), danmbak
(21%).
c). Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan yang menonjol tidak ada.
d). Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan ruom (25%).
e). Dalam ciri hubungan 5, bentuk sapaan yu (38%), dhik (29%), dan nama
(21%).
f). Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan nama (62%), yu (50%), dan dhik
(33%).
g). l>alam ciri hubungan 7, bentuk sapaan yang menonjol tidak ada.
h). Dalam ciri hubimgan 8, bentuk sapaan dhik + nama (21%).
TABEL 17
bentuk sapaan YANG MENONJOL
TERHADAP TEMAN PEREMPUAN.
Ciri Hubimgan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F-) (%)
1 yu 6 25






4 nama 6 25






TABEL 17 ( Lanjutan 1)






7 - - -
8 dhik + nama 5 21
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol terhadap teman
















yu nama dhik mbak nama
Bentuk sapaan yang menonjol untuk teman peren^uan yang penyebaran-
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nya luas ialahyt/ yang menyebar pada empat ciri hubungan, dhik, dan
nama yang menyebar pada tiga ciri hubungan.
TABEL 18




1 2 3 4 5 6 7 8














5. dhik + nama +
2.2.4 Bentuk Sapaan terhadap Atasan
2.2.4.1 Bentuk Sapaan terhadap Atasan Laki-laki
TABEL 19
BENTUK SAPAAN TERHADAP ATASAN LAKI-LAKI




1 pak 24 100
pak + jabatan 21 87
pak -(■ nama 7 29
bapak 24 100
bapak + nama 15 62
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TABEL 19 ( Lanjutan 1)
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)





pak + jabatan 1 4
2 pak 22 92
pak + nama 6 25
1
i1  pak + jabatan 14 I  58
bapak 13 54
bapak + nama 2 8
bapak + jabatan 8 33
mas + jabatan 1 4
cak 2 8
panjenengan 1 4
dhik + jabatan 1 4
dhik + nama 1 4
nama 2 8
3 pak 12 50
pak + jabatan 9 38
bapak 6 25
bapak + jabatan 8 33
dhik + jabatan 2 8
4 pak 9 38
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TABEL 19 ( Lanjutan 2)
CiriHubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
pak + jabatan 11 46
bapak 6 25
mas + jabatan 1 4
bapak + jabatan 6 25
dhik 1 4
5 pak 16 67
pak + nama 5 21
pak + jabatan 18 75
bapak 10 42
bapak + nama 1 4
bapak + jabatan 12 50
bapak-bapak 1 4
cak 2 8
mas + jabatan 1 4
nama 3 13
6 pak 15 62
pak + nama 3 13
pak + jabatan 18 75
-
bapak 4 17
bapak + nama 1 4
bapak + jabatan 13 54
cak 2 8
mas 1 4
mas + jabatan 3 13
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TABEL 19 (Lanjutan 3)
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Fersentase
(F) (%)
jabatan 1 4
dhik + jabatan 1 4
nama 2 8
ndha 1 4
dhik + nama I 4
7 pak 13 54
pak + nama 3 13
pak + jabatan 18 75
bapak 7 29
bapak + nama 1 4
bapak + jabatan 14 58
bapak-bapak 1 4
mas + jabatan 2 8
dhik + jabatan 2 8
8 pak 14 58
pak + nama 3 13
pak + jabatan 17 71
bapak 6 25
bapak + nama 1 4
bapak + jabatan 10 42
mas + jabatan 4 17
dhik + nama 3 13
mas + nama 1 4
pbBtm 1 4
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TABEL 19 ( Lanjutan 4)
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
dhik 1 4
dhik + jabatan 1 4
Berdasarkan tabel di atas dapat ditarikkesimpulanbahwabentuk sapaan
yang menonjol untuk atasan laki-laki ialah sebagai berikut.
a) Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan pak (100%), bapak (100%),
bapak + norm (62%), bapak + jabatan (58%), pak + jabatan
dan pak + mma (29%).
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan pak (92%), pak + jabatan (58%),
bapak (54%), bapak + jabatan (33%), dan pak + nama (25%).
c). Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan pak (50%), pak + jabatan (38%),
bapak+jabatan (33%), dan bapak (25%).
d). Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan pak + jalxitan (46%), pak (38%),
bapak (25%), dan bapak + jabatan (25%).
e). Dalam ciri hubungan 5, bentuk sapaan pak + jabatan (75%), pak (67%),
bapak+jabatan (50%), be^ak (42%), Ampak-i-narm (21%).
f). Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan pak + jabatan (75%), pak (62%),
dan bapak + jabatan (54%).
g). Dalam ciri hubungan 7, bentuk sapaan pak + jabatan (75%), baptdc +
jabatan (58%), pak (54%), dan bapak (29%).
h). Dalam ciri hubungan 8, bentuk sapaan pak + jabatan (71%), pak (58%),
bapak+jabatan (42%), dan bapak (25%).
TABEL 20
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK ATASAN LAKI-LAKI
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 pak 24 1(X)
bs^ak 24 100
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TABEL 20 ( Lanjutan 1 )




psk + jabatan 21 97
bapak + nama 15 62
bapak + jabatan 14 58
pak + nama 7 29
2 pak 22 92
bapak 14 58
pak + jabatan 13 54
bapak + jabatan 8 33
pak + nama 8 33
3 pak 12 50
pak + jabatan 9 38
bapak + jabatan 8 33
bapak 6 25
4 pak + jabatan 11 46
pak 9 38
bapak 6 25
bapak + jabatan 6 25
5 pak + jabatan 18 75
pak 16 67
bapak + jabatan 12 50
bapak 10 50
pak + nama 5 21
6 pak + jabatan 18 75
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TABEL 20 ( Lanjutan 2 )





bapak + jabatan 13 54
7 pak + jabatan 18 75
bapak + jabatan 14 58
pak 13 54
bapak 7 29
8 pak + jabatan 17 71
pak 14 58
bapak + jabatan 10 42
bapak 6 25
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk atasan laki-laki
di dalam kedelapan ciri hubungan ialah sebagai berikut.
pak 65%
bapak 38%
pak + jabatan 59,5%
bapak + nama 8%
bapak + jabatan 44%
pak + nama 9,5%
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GRAFIK 7















Bentuk sapaan yang menonjol imtuk atasan laki-laki yang penyebarannya
luas ialahpak, pak+jabatan, menyebar pada tujuh ciri hubungan.
TABEL 21




1 2 3 4 5 6 7 8
1. pak + + + + + + + +
2. bapak + + + + +
-
+ +
3. pak + jabatan + + + + + + + +
4. bapak + nama +
5. bapak + jabatan + + + + + + + +







2.2.4.2 Bentuk Sapaan terhadap .Atasan Perempuan
TABEL 22
BENTUK SAPAAN TERHADAP ATASAN PEREMPUAN
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 bu 24 100
bu + nama 7 29
bu + jabatan 22 92
ibu 19 79
ibu + jabatan 6 25
ibu + jabatan 16 67
ibu + jabatan suami 3 13
yu + jabatan 1 4
mbok 2 8
panjenengan 4 17
mbok+ jabatan 1 4
bu + nama suami 1 4
dhik 2 8
dhik + jabatan 2 8
jeng + jabatan 2 8
nama 1 4
2 bu 24 100
bu + nama 8 33
bu +jabatan 22 92
ibu 12 50
ibu 3 13
yu + jabatan 2 8
mak + jabatan 1 4
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TABEL 22 (Lanjutan 1 )






ibu + nama 2 8
ibu + jabatan 13 54
ibu + namasuami 1 4
nama 1 4
dhik 2 4
dhik + nama 2 8
dhik + jabatan 1 4
jeng + jabatan 2 8
jabatan 1 4
3 bu 4 17
bu + jabatan 12 50
ibu 4 17
dhik + jabatan 2 8
ibu + jabatan 3 13
bu + nama 1 4
yu + jabatan 2 8
bu + nama 2 8
4 bu 4 17
bu + nama 2 8
bu + jabatan 10 42
ibu 4 17
yu + jabatan 3 13
mbok + jabatan 2 8
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TABEL 22 ( Lanjutan 2 )




ibu + jabatan 3 13
dhik 1 4
jeng + jabatan 1 4
dhik + nama 1 4
dhik + jabatan 1 4
5 bu 13 54
bu + nama 4 17
bu + jabatan 19 79
ibu
.  10 42
ibu + nama 2 8
ibu + jabatan 10 40
mbok + jabatan 2 8
mbok 2 8
panjenengan 1 4
bu + nama suami 1 4
nama 2 8
dhik 1 4
3hik + nama 1 4
jeng + jabatan 3 13
jeng 1 4
dhik -t- jabatan 1 4
6 bu 12 50
bu + nama 5 21
bu + jabatan 22 92
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TABEL 22 ( Lanjutan 3 )





ibu + jabatan 13 54
mbok 1 4
bulik -i- jabatan 2 8
dhik 1 4
dhik + nama 2 8
dhik + jabatan 2 8
jeng + jabatan 3 13
jabatan 1 4
nama 1 4
7 bu 10 42
bu + nama 3 13
bu + jabatan 16 67
ibu 6 25




dhik + nama 1 4
8 bu 6 25
bu + nama 7 29
bu + jabatan 21 87
ibu 2 8
ibu + jabatan 14 ;  58
mbok 2 8
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Dm tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan yang
menonjol untuk atasan perempuan ialah sebagai berikut.
a) Dalam ciri hubimgan 1, bentuk sapaan bu (100%), bu + jabatan (92%)
ibu{19%),ibu-^iabatan {61%), bu + mtm {25%). b) Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan bu (100%), bu + jabatan (92%),
ibu + jabatan (54%), ibu (50%), dan 6m + nama (33%).
c) Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan bu + jabatan (50%).
d) Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan bu + jabatan (42%).
e) Dalam ciri hubungan 5, bentuk sapaan bu + jabatan (79%), bu (54%)
ibu {A2%),6sa ibu + jabatan {A2%).
Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan bu + jabatan (92%), ibu + jabatan
{54%), bu (50%), dan 6m + nama (21%).
Dalam ciri hubungan 7, bentuk sapaan bu + jabatan (67%), ibu + jabatan
(54%), bu (42%), dan ibu (25%).
h) Dalam ciri hubungan 8, bentuk sapaan bu + jabatan (87%), ibu + jabatan




Bentuk sapaan yang menoiqol untuk atasan perempuan yang penyebaran-
nya luas ialah bu + jabatan yang menyebar pada delapan ciri hubungan, ibu +
fabatm, bu, masing-masing menyebar pada enam ciri hubungan, ibu menyebar
pada ciri hubungan disusul oleh bu + Muma yang menyebar pada empat cm
hubungan, dan ibu + mtm menyebar hanya pada-satu ciri hubungan.
TABEL 24




1 2 3 4 5 6 7 8
1. bu + + - -
+ + + +
2. bu + jabatan + + + + + + + +
3. ibu + + - —
+ + + —
4. ibu + jabatan + + - — + + + +





6. ibu + nama + — — —
2.2.5 Bentuk Sapaan terhadap Pamong Desa
2.2.5.1 Bentuk Sapaan terhadap Pamong Desa Laki-laki
TABEL 25
BENTUK SAPAAN TERHADAP PAMONG DESA LAKI-LAKI
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi(F)
Per^ntase
1 pak + jabatan 24 100
pak 15 62
pak + nama 2 8
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TABEL 25 ( Lajijutan 1)
















dhik + jabatan 1 4
koen 3 13
2 pak + jabatan 24 100
pak 23 96
.pak dhe 3 13
pakdhe + jabatan 1 4
jabatan + nama 1 4
bi^ak 4 17
bapak 1 4





TABEL 25 ( Lanjutan 2 )






nak + jabatan 1 4
bapak + nama 2 8
bapak + jabatan 6 25
mas + jabatan 3 13
mbah 1 4
kang 1 4




nak + nama 2 8
dhik + jabatan 1 4
3 pak + jabatan 15 62
pak 6 25
bapak 3 13
bapak + jabatan 8 33
kang 1 4
nama 1 4
pakdhe + jabatan 2 8
jabatan 3 13
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TABEL 25 ( Lanjutan 3 )










pak + jabatan 15 62
bapak + jabatan 4 17
dhik + jabatan 1 4
5 pak jabatan 24 100
pak 14 58
bapak 5 21
bapak + jabatan 10 42





dhik + jabatan 8
nama 1 4







6 pak + jabatan 24 100
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TABEL 25 (Lanjutan 4)




gus + jabatan 1 4
guk + jabatan 1 4
jabatan + nama 2 8
bs^ak 4 17
pak 10 42
pak dhe 2 8
embah 2 8
bapak + jabatan 7 29
abah 1 4
rika 1 4
pak + nama 2 8
panjenengan 2 8
bapak + nama 1 4
mas 1 4
mas + jabatan 1 4
nama 3 13
dhik 2 8




7 pak + jabatan 24 100
pak 12 50
bapak 7 29
bapak + jabatan 10 42
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TABEL 25 ( Lanjutan 4 )







bapak + nama 1 4
pak dhe 1 4
embah 1 4
nama 1 4
8 pak + jabatan 24 100
guk 1 4
pak + nama 3 13
pak 9 38
bapak 3 13





bapak + nama 5 21
mas 1 4
mas + jabatan 2 8
pak dhe + jabatan 1 4
nama 1 4
dhik + jabatan 1 4
jabatan 1 4
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Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan
yang menonjol untuk pamong desa laki-Iaki ialah sebagai berikut.
a) Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan pdk -i- jdbatan (100%), pak (62%),
bapak + jabatan (29%), dan bapak (21%).
b) Dalam dri hubungan 2, bentuk sapaan pak + jabatan (100%), pak (96%),
bapak + jabatan (25%), dan pak + nama (33%).
c) Dalam ciii hubungan 3, bentuk sapaan pak + jabatan (62%), dan bapak
+jabatan (33%), dan pak (25%).
d) Dalam ciri hubimgan 4, bentuk sapaan pak + jabatan (62%) dan pak
(29%)..
e) Dalam ciri hubimgan 5, bentuk sapaan pak+jabatan (100%), pak (58%),
dan bapak (42%).
f) Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan pak+jabatan (100%), pak (42%),
dan bapak + jabatan (29%).
g) Dalam ciri hubungan 7, bentuk sapaan pak+/aha/on (100%), pak (50%),
bapak + jabatan (42%), dan bapak (29%).
h) Dalam ciri hubungan 8, bentuk sapaan pak + jabatan (100%) pak (38%).
TABEL 26
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK
PAMONG DESA LAKI-LAKI
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 pak + jabatan 24 100
pak 15 62
bapak + jabatan 7 29
bapak 5 21
2 pak + jabatan 24 100
pak 23 96
bapak + jabatan 6 25
pak + nama 8 33
92
TABEL 26 ( Lanjutan 1 )




3 pak + jabatan 15 62
bapak -t- jabatan 8 33
pak 6 25
4 pak -<■ jabatan 15 62
pak 7 29
5 pak + jabatan 24 100
pak 14 58
b^ak 10 42
6 pak + jabatan 24 100
pak 10 42
biq>ak -i- jabatan 7 29
7 pak + jabatan 24 100
ba{>ak jabatan 10 42
bapak 7 29
8 pak jabatan 24 100
pak 9 38
Rata-iata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk pamong











RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL






pak + pak bapak + bapak pak +
jabatan jabatan nama
Bentuk sapaan yang menontol terhadap pamong desa laki-laki yang
penyebarannya luas iaiah pak + jabatan yang menyebar pada kedelapan
ciri hubungan, pak yang menyebar pada ketujnh ciri hubungan, dan bapak
+jabatan yang menyebar pada kelima ciri hubungan.
TABEL 27
PENYEBARAN bentuk sapaan YANG MENONJOL
UNTUK PAMONG DEiSA L>^-LAKI
No. Bentuk Sapaan
Ciri Hubungan
1 2 3 4 5 6 7 8
1. pak + jabatan + + + + + + + +
2. pak + + + + + + - +















2.2.5.2 Bentuk Sapaan terhadap Pamong Desa Perempuan atau terhadap
Istri Pamong Desa
TABEL 28
BENTUK SAPAAN TERHADAP PAMONG DESA PEREMPUAN ATAU
TERHADAP ISTRI PAMONG DESA




1 bu 20 83
bu + nama 3 13
bu + jabatan 22 92
bu + jabatan suami 13 54
nama 4 17
ibu 8 33
ibu + nama 2 8
ibu + jabatan 6 25




lik + jabatali 1 4
yu • + jabatan 2 8
bu + nama 1 4
2 bu 16 67
bu + nama 7 67
bu + jabatan 24 100
bu + jabatan suami 3 13
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TABEL 28 ( Lanjutan 1 )
Ciri Hubun^ Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
ibu + jabatan 5 21
yu + jabatan 3 13






mbah+ jabatan 1 4
dhik + jabatan 1 4
nak 1 4
3 bu 12 50
bu + jabatan 10 42
bu + jabatan suami 2 8
ibu 4 17
ibu + jabatan 10 42
mbok+ jabatan 1 4
nama 2 8
dhik + jabatan 1 4
4 bu 10 42
bu + jabatan 13 54
bu + jabatan suami 2 8
mbok + jabatan 3 13


































TABEL 28 ( Lanjutan 3)






dhik + jabatan 2 8
bulik + jabatan 2 8
budhe + jabatan 2 8
yu + jabatan 1 4
7 bu 16 67
bu + jabatan 15 62
bu + jabatan suami 6 25
ibu 5 21




8 bu 10 42
bu + jabatan 1 4
bu + jabatan suami 4 17
budhe + jabatan 4 17
bulik + jabatan 3 13




dhik + jabatan 1 4
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TABEL 28 ( Lanjutan 5 )
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
jeng + jabatan 2 8
mbakyu+jabatan 2 8
Berdasarkan tabel di atas dapat ditaiik kesimpulan bahwa bentuk sapaan
yang menonjol uiituk pamong desa perempuan atau istri pamong desa ialah
seperti berikut.
a) Dalam ciri hubiingan 1, bentuk sapaan bu + jabatan (92%), bu (83%),
bu + jabatan suami (5A%), ibu (33%), ibu + jabatan (25%), rika (25%),
danpanjenengan(25%).
b) Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan bu -^ jabatan (100%), bu (67%),
bu-^nama(29%), Ibu + jabatan (2\%), dmpanjenengan (2\%).
c). Dalam ciri hubui^an 3, bentuk sapaan bu (50%), bu + jabatan (42%),
dmibu+jabatan (A2%j.
d) Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan bu + jabatan (54%), bu (42%),
dan ibu+yahahiR (21%).
e) Dalam ciri hubungan 5v bentuk sapaan bu + jabatan (79%), bu (71%),
ibu + jabatan (46%>), dm bu +jabatan suami (29%).
f) Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan bu ^  jabatan (75%), bu (50%),
dm ibu + jabatan (15%).
g) Dalam ciri hubungan 7, bentuk sapaan bu (67%), bu -t- jabatan (62%),
ibu-^ jabatan (A6%),dmbu^ jabatan suanU{25%).
h) Dalam ciri hiibimgari 8, bentuk sapaan bu -^jabatan (50%), dan bu (42%^.
TABEL 29
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP PAMONG DESA
PEREMPUAN ATAU ISTRI PAMONG DESA
Ctrl Hubungan Bentuk S^aan Frekuensi Persentase
(%\
1 bu + jabatan 22 92
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TABEL 29 ( Lanjutan 1 )





bu + jabatan suami 13 54
ibu 8 33
ibu + jabatan 6 25
rika 6 25
panjenengan 6 25
2 bu + jabatan 24 100
bu 16 67
bu + nama 7 29
ibu + jabatan 5 >  21
panjenengan 5 21 .
3 bu 12 50
bu + jabatan 10 42
ibu + jabatan 10 42
4 bu + jabatan 13 54
bu 10 42
ibu + jabatan 5 21
5 bu + jabatan 19 79
bu 17 71
ibu + jabatan 11 46
bu -(-jabatan suami 7 29
6 bu -f- jabatan 18 75
bu 12 50
100
TABEL 29 ( Lanjutan 2 )




ibu + jabatan 6 25
bu 16 67
bu + jabatan 15 62
ibu + jabatan 11 46
bu + jabatan su^ 25 . .
8 bu + jabatan n  - 12 n 50
bu 10 42
Rata-rata petnakaian bentiik sapaap yang mendnjol teihadap pamong














RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL









ibu 3% ; panje-
nenganrika
Bentuk sapaan yang menonjol untuk pamong desa perempuan atau istri
pamong desa yang penyebarannya luas iailah bu ^ -jabatm, bu, masing-masing
menyebar pada delapan ciri hubungan, ibu + jabatan menyebar pada tujuh
ciri hubungan, bu + jabatan suami menyebar pada tiga ciri hubungan, panje-
nengan menyebar pada dua ciri hubungan, ibu dan rika masing-masing menye
bar pada satu ciri hubungan.
TABEL 30
PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL
UNTUK PAMONG DESA PEREMPUAN ATAU ISTRI PAMONG DESA
No. Bentuk Sapaan
Ciri Hubungan
1 2 3 4 5 6 7 8
1. bu + jabatan + + + + + + + +
2. bu + + + + - + + + +
3. bu + jabatan suami + — — — + — + —
4. ibu + — — — — —
5. ibu + jabatan + + + + + + + —
6. rika + — — — — — — —
7. panjenengan + +
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2.2.6 Bentuk Sapaan terhadap Pamong Prsga
2.2.6.1 Bentuk Sapaan terhadap Pamong Praja Laki-laki.
TABEL 31
BENTUK SAPAAN TERHADAP PAMONG PRAJA LAKI-LAKI




1 pak 21 87
pak + jabatan 24 100
pak + nama 3 13
bapak 15 62





bapak + nama 2 8
2 pak 21 87
pak + jabatan 24 100
bapak 15 62
bapak + jabatan 15 62
pakdhe + jabatan 1 4
mas + jabatan 1 4
panjenengan 4 17




TABEL 31 ( Lanjutan 1 )
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
sampeyan 2 8
pak +jabatan + nama 1 4
bapak + jabatan +:nama 1 4
3 pak 17 71
pak + nama 1 4
pak + jabatan 6 25
bapak 7 29
bapak + jabatan 5 21
4 pak 4 17
pak + nama 4 17
pak + jabatan 12 50
bap^ + jabatan 11 46
mas + jabatan 1 4
5 pak 13 54
pak + jabatan 24 100
pak + nama 2 8
bapak 7 29





bapak + nama 1 4
pak + nama 1 4
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TABEL 31 ( Lanjutan 2)




6 pak 8 33
pak + jabatan 24 100
bapak 2 8
bapak + jabatan 10 42
gus + jabatan 1 4
guk + jabatan 2 8





pak + nama 5 21
nak + jabatan 1 4
pak + jabatan + nama 1 4
bapak+jabatan +nama 1 4
7 pak 15 62
pak + jabatan 18 75
bapak 10 42




bapak + nama 2 ■8
pak + nama 1 4
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TABEL 31 ( Lanjutan 3 )




8 pak 16 67
pak + jabatan 21 87
bapak 4 17






Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk. sapaan
yang menonjol imtuk pamong praja laki-laki ialah sebagai berikut.
a) Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan pak + jabatan (100%), pak (87%),
bapak + jabatan (79%), bapak (62%), dan rika (25%).
b) Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan pak+jabatan (100%), pak (87%),
bapak (62%), dan bapak+jabatan (62%).
c) Dalam ciri hubimgan 3, bentuk sapaan pak (71%), bapak (29%), pak +
jabatan (25%), dan bapak+jabatan (21%).
d) Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan pak + jabatan (50%) dan bapak +
jabatan (46%).
e) Dalam ciri hubungan 5, bentuk sapaan pak+jabatan (100%), pak (54%),
bapak + jabatan (54%), dan bapak (29%).
f) Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan pak + jabatan (100%), bapak +
jabatan (42%), pak (33%), dan pak + nama (j21%).
g) Dalam ciri hubungan 7, bentuk sapaan pak + jabatan (75%), pak (62%),
bapak+jabatan (58%), dan bapak (40%).
h). Dalam ciri hubungan 8, bentuk sapaan pak + jabatan (84%), pak (67%),
dan bapak + jabatan (50%).
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TABEL 32
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK PAMONG PRAIA
LAKI-LAKI
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 pak + jabatan 24 100
pak 21 87
bapak + jabatan 19 79
bapak 15 62
rika 6 25
2 pak + jabatan 24 100
pak 21 87
bapak 15 62
bapak + jabatan 15 62
3 pak 17 71
bapak 7 29
pak + jabatan 6 25
bapak + jabatan 5 21
4 pak + jabatan 12 50
bapak + jabatan 11 46
5 pak -1- jabatan 24 100
pak 13 54
bapak + jabatan 13 54
bapak 7 29
6 pak -1- jabatan 24 100
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TABEL 32 ( Lanjutan 1)
Ciri Hubimgan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
bapak + jabatan 10 42
pak 8 33
pak + nama 5 21
7 pak + jabatan 18 75
pak 15 62
bapak -tjabatan 14 58
bapak 10 42
8 pak + jabatan 21 87
pak 16 67
bapak -i- jabatan 12 50
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk pamong praja
laki-laki di dalam kedel^an ciri hubungan ialah sebagai berikut.





pak + nama 3%
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GRAFIK 11
RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL






pak + pak bapak + bapak rika pak +
jabatan jabatan nama
Bentuk sapaan yang menonjol untuk pamong pr^a laki-laki yang penye-
barannya luas ialah pak + jabatan dan bapak + jabatan yang menyebar pada
kedelapan ciri hubungan sertapak yang menyebar pada ketujuh ciri hubungan.
TABEL 33
PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL
UNTUK PAMONG PRAIA LAKI-LAKI
No. Bentuk Sapaan
..Ciri Hubungan
1 2 3 4 5 6 7 8
1. pak +' jabatan + + + + + + + +
2. bapak + jabatan + + + + + + + +
3. pak + + +
— + + + +













2.2.6.2 Bentuk Sapaan terhadap Pamong Prqa Perempuan/Istri Pamong
Praja.
TABEL 34
BENTUK SAPAAN TERHADAP PAMONG PRAJA
PEREMPUAN / ISTRI PAMONG PRAJA




' 1; n bu 17 71
bu + nama 2 8
bu + jabatan 21 87
ibu 13 54
ibu + nama 2 . nn 8
ibu + jabatan 15 62
pimjenengan s; 13
bu + jabatan suaini •1 29
jeng + jabatah 1 29
dhik + jabatan .  3- n n n'13 ■; ■■
mbakyu ^ 2 , '  : - -8
dhik 1 4
'  ■ 2 bu 17 71
bu + nama 2 8
bu jabatan 18 75
bu+jabatansuami 10 42
ibu 9 38
ibu -f- jabatan 14 58
paq'enengah 3 13
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TABEL 34 ( Lanjutan 1)
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
jeng + jabatan 5 21
dhik + jabatan 4 17
mbakyu 2 8
3 bu 8 33
bu + jabatan 10 42
ibu 4 8
ibu + jabatan 8 33
4 bu 7 29
bu + nama 2 8
ibu 2 8
ibu + jabatan 9 38
5 bu 12 50
bu + jabatan 12 50
bu + jabatan suami 13 54
ibu 7 29
ibu + jabatan " 10 42
panjenengan 2 8
jeng + jabatm 6 25
dhik + jabatan 1 4
mbakyu + jabatan 1 4
6 bu 10 42
bu + nama 3 13
1 bu + jabatan 19 79
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TABEL 34 ( Lanjutan 2 )




bu +jabatansuaini 5 21
bu + jabatan + nania 2 8
ibu 4 17
ibu + jabatan 7 29
ibu + jabatan + nama 2 8
paigenengan 2 8
jeng + jabatan 5 21
dhik + jabatan .  5 21
mbakyu + jabatan 1 4  ^ '
,  - 7 n bu 13 54
bu + jabatan 14 58
bu + jabatan suami 6 25
ibu 7 29
ibu + jabatan 13 54
panjenengan 1 4
mbakyu 1 4
8 bu 9 38
bu + jabatan 16 67
bu + jabatan suami 5 21
ibu 5 21




Berdasarkan tabel di atas dapat ditaiik kesiinpulanbahwabentuk sapaan
yang menonjol untuk pamong pr^a perempuan ialah sepeiti berikut.
a) Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan bu + jabatan (87%), bu (71%),
ibu + jabatan (62%), bu (54%), Ini + jabatan suami (29%), dan jeng +
jabatan (29%).
b) Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan bu + jabatan (75%), bu (71%),
ibu + jabatan (58%), bu + jabatan suami (42%), ibu (38%), dan jeng +
jabatan (21%).
c) Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan bu + jabatan (42%), bu (33%),
dan ibu + jabatan (33%).
d) Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan bu + jabatan (42%), ibu + jabatan
(38%), dan (29%).
e) Dalam ciri hubimgan 5, bentuk sapaan bu + jabatan suami (54%), bu
(50%), bu + jabatan (50%), ibu + jabatan (42%), ibu (29%), dan jeng +
jabatan (25%).
f) Dalam ciri hubungan 6, bentuk sapaan bu + jabatan (79%), bu (42%),
ibu + jabatan (29%), bu + jabatan suami (21%), jeng + jabatan (21%),
dan dhik + jabatan (21%).
g) Dalam ciri hubungan 7, bentuk sapaan. bu + jabatan (58%), bu (54%),
ibu + jabatan (54%), ibu (29%),dan bu + jabatan suami (25%).
h) Dalam ciri hubungan 8, bentuk sapaan bu + jabatan (67%), ibu + jabatan
(50%), bu (38%), bu + jabatan suami (21%), dan ibu (21%).
Kesimpulan tersebut dapat digambarkan dalam tabel berikut.
TABEL 35
BENTUK SAPAAN YANG DLANGGAP MENONJOL TERHADAP
PAMONG PRAJA PEREMPUAN (20% KE ATAS)
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 bu + jabatan 21 87
bu 17 71
ibu + jabatan 15 62
ibu 13 54
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TABEL 35 (Lanjutan 1)
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
bu + jabatan suami 7 29
jeng -1- jabatan 7 29
2 bu + jabatan 18 75
bu 17 71
ibu + jabatan 14 58
bu -1-jabatan suami 10 42
ibu 9 38
jeng -1- jabatan 5 21
3 jabatan 14 58
bu 8 33
ibu + jabatan 8 33
4 jabatan 10 42
jabatan 9 38
bu 7 n 29
5 bu t-jabatan suami 13 54
bu 12 50
bu H- jabatan 12 50
ibu + jabatan 10 42
ibu 7 29
jeng + jabatan 6 25
6 bu -I- jabatan 19 79
bu 10 42
ibu -1- jabatan 7 29
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TABEL 35 ( Lanjutan 2 )




bu + jabatan suami 5 21
jeng + jabatan 5 21
dhik + jabatan 5 21
7 bu + jabatan 14 58
bu 13 54
ibu + jabatan 13 54
ibu 7 29
bu + jabatan suami 6 25
8 bu + jabatan 16 67
ibu + jabatan 12 50
bu 9 38
bu + jabatan suami 5 21
ibu 5 21
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol imtuk pamong praja
perempuan di dalam kedelapan ciri hubungan ialah sebagai berikut.
bu + jabatan 57%
bu 48%
ibu + jabatan 47%
ibu 21%
bu + jabatan suami 17%
jeng + jabatan 12%
Hal tersebut dapat dilukiskan dengan grafik berikut ini.
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GRAFIK 12
RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL












Bentuk sapaan yang menonjol untuk tetangga laki-laki yang penyebaran-
nya luas ialah bu +jabatan yang penyebarannyapadakedelapan cirihubungan,
bu pada kedelapan ciri hubungan, ibw + jabatan pada tujuh ciri hubungan,
ibu pada lima ciri hubungan, bu + jabatan suami pada enam ciri hubungan,
dan jeng + jabatan pada empat ciri hubungan.
TABEL 36




1 2 3 4 5 6 *  7 n  8
1. bu + jabatan + + + + + + + +
2. bu + + + + + + + +
3. ibu + jabatan + +  • +
— + + + +
4. ibu + jabatan suami + +
— — + + +■ +
5. jeng+ jabatan • + +
— *  — + + - ;  -
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2.3 Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur Kekerabatiui
Bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dalam kekerabatan ini
inemiliki empat ciri hubungan yang didasarkan pada jarak sosial vertikal dan
situasi pembicaraan. Empat ciri tersebut ialah seperti berikut.
a. Ciri hubungan 1, bentuk sapaan dalam jarak sosial vertikal (hormat)
dalam situasi formal.
b. Ciri hubungan 2, bentuk sapaan dalam jarak sosial vertikal (homiat)
informal.
c. Ciri hubungan 3, bentuk sapaan dalam jarak sosial vertikal (tak hormat)
dalam situasi formal.
d. Ciri hubungan 4, bentuk sapaan dalam jarak sosial vertikal (tak hormat)
dalam situasi informal.
Bentuk-bentuk sapaan yang diteliti dalam penelitian ini terbatas pada
bentuk sapaan yang dipakai terhadap pesapa :
a. Generasi kakek, yang terdiri atas pes^a ;
1) kakek,
2) nenek.
b. Generasi orang tua yang terdiri atas pesapa ;
3) saudara tua laki-laki dari orang tua,
.4) saudara tua perempuan dari orang tua,
5) orang tua laki-laki,
6) orang tua perempuan,
7) saudara muda lakiJaki dari orang tua,
8) saudara muda perempuan dari orang tua.
c. Generasi ego yang terdiri atas pesapa :
9) saudara tua laki-laki,
10) saudara tua perempuan,
11) saudara muda laki-1^,
12) saudara muda perempuan.
d. Generasi anak yang terdiri atas pesapa :
13) anak laki-laki,
14) anak perempqan.




2.3.1 Bentuk Sapaanterhadap Generasi Kakek
2.3.1.1 Bentuk Sapaan terhadap Kakek
Selaqutnya indentiflkasi sapaan terhadap masing-masing pesapa dalam
en:q>at ciri hubungan sebagaimana dimakswl di atas disajikan pada tabel-
tabelberikut.
TABEL 37
BENTUK SAPAAN TERHADAP KA.KEK
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1. Hoimat abah 2 8















mbah kakung 2 8
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TABEL 37 ( Lanjutan 2 )
£iri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
2. Hoimat abah 2 8











pak ai 1 4
3. Tak Hormat tidak mimcul _
Formal
4. Tak Hormat— tidak muncul — —
Informal
Berdasarkan tabel di atas dapat ditarikkesimpulanbahwabentuk sapaan
yang menonjol untuk kakek ialah sebagai berikut.
a) Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan tnbah (50%), ^ ang (42%), mbah
kakung (33%), eyang kakung (25%), dan pakdhe (21 %).
b) Dalam ciri hubungan 2, bentuk s^aan mbah (92%), yai (33%), dan
pakdhe (25%).
c) Dalam ciri hubungan 3 dan 4, tidak ada.
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TABEL 38
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP KAKEK
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 mbah 12 50
eyang 10 42
mbah kakung 8 33
eyang kakung 6 25
pak 5 21
2 mbah 22 92
yai 8 33
pakdhe 5 21





Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yai^ menonjol terhadap kakek




















Bentuk sapaan yang menonjol untuk kakek yang penyebarannya luas
lalah mbah yang menyebar pada kedua ciri hubungan.
TABEL 39
PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG
MENONJOL UNTUK KAKEK
No. Bentuk Sapaan Ciri Hubungan
1 2 3 4
1. mbah + +
2. eyang + —
3. mbah kakung + — —
4. yai
— + —
5. eyang kakimg + — —







23.1.2 Bentuk Sapaan terhadap Nenek
TABEL 40
miNTUK SAPAAN TERHADAP NENEK
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Per sent ase
(F) (%)
1 bu 4 17
eyang 1 4
eyang putri 1 4
ibu 8 33
makdhe 1 4
makdhe + nama 1 4
mbah 24 100
mbahdok 1 4
mbah + nama 2 8
'














TABEL 40 ( Lanjutan 1)


















- 1  -
Berdasarkan tabel di atas dapat ditaiik kesimpulan bahwa bentuk sapaan
yang menonjol untuk nenek ialah sebagai berikut.
a). Dalatn ciri hubungan 1, bentuk sapaan mbah (100%) dan riyai (58%).
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan mbah (100%), nyai (42%), buhde
(33%), dan mbokdhe (21%).
c). Dalani ciri hubungan 3 dan 4 tidak muncul bentuk sapaan.
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TABEL 41
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK NENEK
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 mbah 24 100
nyai 14 58












Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yai^ menonjol terhadap nemk di















mbah nyai budhe mbokdhe
Bentuk sapaan yang menonjol untuk nenek yang penyebarannya luas
ialah mbah dan nyai yang menyebar pada kedua ciri hubungan
TABEL 42
PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL
TERHADAP NENEK
No. Bentuk Sapaan Ciri Hubungan
1 2 3 4
1 mbah + +
2 nyai + +
— —
3 budhe







23.2 Bentuk Sapaan terhadap Generasi Orang Tua
2.3.2.1 Bentuk Sapaan terhadap Saudara Tua Laki-laki Orang Tua.
TABEL 43
BENTUK SAPAAN TERHADAP SAUDARA TUA LAKI-LAKI
ORANG TUA









pakdhe + nama 2 8
paklik 1 4






bapak + nama 1 4
pak + nama 8
pakdhe + nama 1 4
2 ayah 1 4
bapak 14 58
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TABEL 43 ( Lanjutan 1 )







pakdhe + nama 2 8
paklik 7 29
paklik + nama 1 4
wak 1 4
wakgus 8
wak + nama 1 4
3 ebes 1 4
4 ebes 1 4
Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan yang
menonjol untuk saudara tua laki-laki orang tua ialah sebagai berikut.
a). Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan pak (96%) dan bapak (62%).
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk"sapaan pak (79%), bapak {S%%\pakdhe
(42%), dan pakUk (29%).
c). Dalam ciri hubungan 3 dan 4, tidak ada.
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TABEL 44
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL lERHADAP
SAUDARA TUA LAKI-LAKIORANG TUA




1 pak 23 96
bapak 15 62




3 - - -
4 - - -
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk saudara tua










RATA-RATA PEMAKAIAN KNTUK SAPAAN YANG MENONJOL





pak bapak pakdhe paklik
Bentuk sapaan yang menonjol teihadap saudaia laki-laki orang tua yang
penyebaraimya luas ialah pak dan bapak yang menyebar dalam dua ciri
hubungan.
TABEL 45
PENVEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP
SAUDARA TUA LAKI-LAKI ORANG TUA
No. Bentuk Sapaan
Ciri Hubungan
1 2 3 4














23.2.2 Bentuk Sapaan terhadap Saudara Tua Perempuan Orang Tua
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TABEL 46
BENTUK SAPAAN TBRHADAP SAUDARA TUA PEREMPUAN
ORANG TUA
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 baik 1 4
bu 19 79
bu + nama 3 13
budhe 7 29
budhe + nama 2 8
bulik 1 4
bulik + nama 1 4
ibu 17 71








wak + nama 1 4






TABEL 46 ( Lanjutan 1)









budhe + nama 1 4
ibu + nama 1 4
wak + nama 1 4
3 tidak ada tidak ada
4 tidak ada tidak ada
Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan
yang menonjol untuk saudara tua perempuan orang tua ialah sebagai berikut.
a). Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan bu (79%), ibu + nama (71%),
dan budhe (29%).
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan buhde (46%), bu (42%), ibu
(42%), dan mbok (38%).
c). Dalam ciri hubungan 3 dan 4, tidak muncul untuk sapaan.
TABEL 47
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP SAUDARA TUA
PEREMPUAN DARI ORANG TUA YANG MENONJOL
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 bu 19 79
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TABEL 47 (Lanjutan 1)
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
ibu nama 17 71
budhe 7 29




3 — — -
4 - - -
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol terhadap saudara













RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL







bu nama budhe ibu mbok
132
Bentuk sapaan yang menonjol untuk saudara tua perempuan dan omng
tuayang penyebaraimya luas ialah bu dan budhe yang menyebar pada kedua
ciri hubungan.
TABEL 48
PENYEBARAN KNTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK
SAUDARA TUA PEREMPUAN DARI ORANG TUA
No. Bentuk Sapaan
Ciri Hubungan
1 2 3 4
1 bu + +
2. ibu + nama +
— — —










23.23. Bentuk Sapaan terhadap Orang Tua Laki-laki
TABEL 49
BENTUK SAPAAN TERHADAP ORANG TUA LAKI-LAKI












TABEL 49 (Lanjutan 1)





rika 2  . 8
























Dari tabel di atas dapat ditarik kesiinpulan bahwa bentuk sapaan yang
menonjol untuk orang tua laW-laki ialah sebagai berikut.
a). Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan bapak (100%), pak (50%),
panjenengan (33%), mak (25%), dan makp (21%).
b) Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan btpnk (50%) dan pak (42%).
c) Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan koen (25%).
d). Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan pern (29%), koen (25%), dan
make (21%).
TABEL 50
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP
ORANG TUA LAKI-LAKI
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)





2 bapak 12 50
pak 10 42
3 koen 6 25
4 pena 7 29
koen 6 25
make 5 21
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol imtuk orang tua













RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK-BENTUK SAPAAN









nengan pena mak koen
Bentuk sapaan yang menonjol terhadap orang tua laki-laki yang penye-








1 2 3 4
I bapak + +





















2.3.2.4. Bentuk Sapaan terhadap Orang Tua Perempuan
TABEL 52
BENTUK SAPAAN TERHADAP ORANG TUA PEREMPUAN
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)









TABEL 52 (Lanjutan 1 )
































TABEL 52 (Lanjutan 2)
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
sampeyan 2 8





Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesitnpulan bahwa bentuk sapaan
yang menonjol iintuk orang tuaperempuan ialah sebagai berikut.
a) Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan bu (38%), ibu (33%),panjenengan
(33%), mak (25%), dan mbok (25%).
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan make (33%), ibu (29%), bu (25%),
mbok (21%), Aaapanienengan (21%).
c). Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan sampeyan (50%), dan mbok (21%)
d) Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan rika (25%), pern (25%), dan koen
(21%).
TABEL 53
ffiNTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK
ORANG TUA PEREMPUAN
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)





TABEL 53 ( Lanjutan 1 )










3 sampeyan 12 50
panjenengan 5 21
4 rika 6 25
pena 6 25
koen 5 21
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol terhadap orang tua


































Bentuk sapaan yang menonjol untuk orang tua perempmn yang penye-
barannya luas ialah sebagai berikut; panjenengan pada 3 ciri hubungan serta
bu, ibu, dan mak pada 2 ciri hubungan.
TABEL 54




1 2 3 4
1 bu + + _
2 ibu + + — —
3 panjenengan + + —
4 mak + + —






TABEL 54 (Lanjutan 1)
Nomor Bentuk Sapaan
Ciri Hubungan
1 2 3 4
7 sampeyan — — + _
8 rika - — — +







2.3.2.5 Bentiik Sapaan terhadap Saudara Muda Laki-laki Orang Tua.
TABEL 55
BENTUK SAPAAN TERHADAP SAUDARA MUDA LAKI-LAKI
ORANG TUA
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
.  (F) (%)









lik + nama 1 4
paklik + nama 1 4




TABEL 55 (Lanjutan 1 )







lik + nama 3 13
paklik + nama 1 4
3 nama 2 8
4 nama 3 13
Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesiinpulan bahwa bentuk sapaan
yang menonjol untiik saudara muda laki-laki orang tua ialah sebagai berikut.
a). Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan pak (29%), Impak (25%), dan
paklik (25%).
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan bapak (25%), pak (25%), dan
paklik (21%).
c). Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan nama (8%).
d). Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan nama (13%).
TABEL 56
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK SAUDARA MUDA
LAKI-LAKI ORANG TUA YANG MENONJOL
Ciri Hubimgan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 pak 4 29
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TABEL 56 ( Lanjutan 1 )






2 bapak 6 25
pak. 6 25
paklik 5 21
3 nama 2 8
4 nama 3 13
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol terhadap saudara










RATA-RATA PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL





pak bapak paklik nama
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Bentuk sapaan yang menonjol untuk saudara muda laki-laki orang tua
yang penyebaraimya luas ialah : pak, bapak, dan paklik yang menyebar
pada dua dri hubungan.
TABEL 57
PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL
UNTUK SAUDARA MUDA LAKI-LAKI ORANG TUA
Nomor Bentuk Sapaan Ciri Hubungan
1 2 3 4
1 pak + + _
2 bapak + + —
3 paklik + + —
_




2.3.2.6. Bentuk Sapaan terhadap Saudara Muda Perempuan Orang Tua.
TABEL 58
BENTUK SAPAAN lERHADAP SAUDARA MUDA
PEREMPUAN ORANG TUA
Ciri Hubungan Bentuk Sapaw Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 bibik 1 4
bu 8 33
bu + nama 2 8
bulik 6 25
ibu 6 25
ibu + nama 2 8
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TABEL 58 ( Lanjutan 1 )




bulik + nama 1 4
lik + nama 1 4
2 bibik 1 4
bu 8 33
bu + nama 2 8
bulik 5 21
ibu 7 29







bulik + nama 1 4
lik + nama 1 4
mak + nama 1 4





Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan
yang menonjol untuk saudara muda perempuan omng tua ialah sebagai beri-
kut.
a). Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan bu (33%), bulik (25%), dan ibu
(25%).
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk saiaan ibu (29%), bu (33%), dan bulik
(21%).
c). Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan mma (8%).
d). Dalam ciri hubungan 4, tidak muncul bentuk sapaan.
TABEL 59
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK SAUDARA MUDA
PEREMPUAN ORANG TUA
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 bu 8 33
ibu 6 25
bulik 6 25
2 bu 8 33
ibu 7 29
bulik 5 21




Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol terhadap saudara











RATA-RATA PEMAKAIAN ffilNTUK SAPAAN YANG MENONJOL





bu ibu bulik nama
Bentuk sapaan yang menonjol untuk saudara muda perempuan orang tua
yai^ penyebarannya luas ialah : bu, ibu, dan bulik pada dua ciri hubimgan.
TABEL 60
PENYEBARAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL UNTUK
SAUDARA MUDA PEREMPUAN ORANG TUA
Nomor Bentuk Sapaan
Ciri Hubungan
1 2 3 4
1 bu + + — _
2 ibu + + — —







2.3.3 Bentuk Sapaan terhadap Generasi Ego
2.3.3.1 Bentuk Sapaan terhadap Kakak Laki-laki
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TABEL 61
BENTUK SAPAAN TERHADAP KAKAK LAKI-LAKI
Ciri Hubimgan Bentuk Sapaan Frekuensi Peisentase
(F) (%)
1 guk 1 4
gus 1 4
kakang 2 8


















mas + nama 3 13
nama 1 4
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TABEL 61 ( Lanjutan 1 )











kang >  1 4
Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpidan bahwa bentuk sapaan
yang menonjol untuk kakak laki-laki ialah sebagai berikut.
a). Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan mas (58%) dan mas + nama (38%).
b). Dalam ciri hubimgan 2, bentuk sapaan mas (58%), dan cak (29%).
c) Dalam ciri hubungan 3 dan 4, tidak ada.
TABEL 62
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP KAKAK LAKI-LAKI
Ciri Hubungan." Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 mas. 14 58
mas + nama 9 38 .
2 mas 14 58
cak 7 29
3 — — —-
4 _ —
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Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang tnenonjol untuk kakak laki-laki













Bentuk sapaan yang menonjol terhadap kakak laki-laki yang penyebaran-
nya luas ialah mas yang menyebar dalam dua ciri hubimgan.
TABEL 63
PENYEBARAN MINTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP
KAKAK LAKI - LAKI
Nomor Bentuk Sapaan
Ciri Hubungan
1 2 3 4
1 mas + +
- —
2 mas + nama +
-
- -
3 cak - +
-
-
233.2 Bentuk S^aan terhadap Kakak Perempuan
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TABEL 64
BENTUK SAPAAN TERHADAP KAKAK PEREMPUAN
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 mbak 17 71
mbak + nama 7 29
mbakyii 6 25




yu + nama 2 8
zus 2 8
panjenengan 5 21
2 budhe 2 8
mak 1 4
mbak 19 79
mbak + nama 2 8
mbakyu 18 75
mbakyu + nama 4 17
mbok 1 4
yu 19 79
yu + nama 2 8
nama 3 13





Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan yang
menonjol untuk.kakak perempuan iaiah sebagai berikut.
a) Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan mbak (71%), sampeyan (33%),
yu (33%), mbak + mrrn (29%), mbakyu (25%), Aaapanjenengan (21%).
b) Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan mbak (79%), yu (79%), dan
mbakyu (75%).
c). Dalam ciri hubungan 3 dan 4, tidak ada.
TABEL 65
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP
KAKAK> PEREMPUAN




1 mbak 17 71
sampeyan 8 33
yu 8 33
mbak + nama 7 29
mbak3m 6 25
panjenengan 5 21










Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menoqol untuk kakak peiem-






mbak + nama 7%
panjenengan 5%
GRAFIK 22








nabak yu mbakyu sampe- mbak + panje
yan nama nengan
Bentuk sapaan yang menonjol terhadap kakak perempuan yang penye-








1 2 3 4
1 mbak + +
2 yu + +
- —














2.3.3.3 Bentuk Sapaan terhadap Adik Laki-laki
TABEL 67
BENTUK SAPAAN 1ERHADAP ADIK LAKI-LAKI




1 adhik 6 25
adhik + nama 2 8
dhik 14 58





TABEL 67 ( Lanjutan 1 )





2 adhik 17 71
dhik 4 17



















TABEL 67 ( Lanjutan 2 )
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)




Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk sapaan yang
menonjol untuk adik laki-laki ialah sebagai berikut.
a). Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan dhik (58%), adhik (25%), dan
dhik + mrm (25%).
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan adhik (71%), adhik + mma (21%),
dammtna (21%).
c). Dalam ciri hubungan 3 dan 4, bentuk sapaan yang menonjol tidak ada.
TABEL 68
ffilNTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP ADIK LAKI -LAKI
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 dhik 14 58
adhik 6 25
dhik + nama 6 25
2 adhik 17 71






4 — — —
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Rata-rata peinakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk adik laki-laki















adhik dhik dhik + adhik+ nama
nama nama
Bentuk sapaan yang menonjol terhadap adik laki-laki yang penyebaran-
nya luas ialah adhik yang menyebar dalam dua ciri hubungan.
TABEL 69




1 2 3 4




TABEL 69 (Lanjutan 1 )
Nomor Bentuk Sapaan
Ciri Hubungan
1 2 3 4
2 dhik +
3 dhik + nama + — — —





2.3.3.4 Bentuk Sapaan terhadap Adik Perempuan
TABEL 70
BENTUK SAPAAN TERHADAP ADIK PEREMPUAN
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 adhik 4 17
adhik + nama 2 8
bu 4 17
dhik 7 29





2 adhik 9 38
adhik + nama 2 8
dhik 12 50
dhik + nama 4 17
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TABEL 70 ( Lanjutan 1 )




















Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentiik sapaan yang
menonjol untiik adik perenq>uan adalah sebagai berikut.
a). Dalam ciri hubungan 1, bentiik sapaan dhik (29%).
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan dhik (50%), adhik (38%), dan
nama (21%).
c). Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan yang menonjol tidak ada.
d). Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan nama (25%).
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TABEL 71
ffilNTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP
ADIK PEREMPUAN
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 dhik 7 29




4 nama 6 25
Rata-rata petnakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk adhik perem-















Bentuk sapaan yang menonjol terhad^ adhik perempmn yang penye-
baratmya luas ialah dhik dan rumta yang menyebar dalam dua ciri hubungan.
TABEL 72




1 2 3 4
1 dhik + + — —
2 nama - + - +
3 adhik - + - -
2.3.4 Bentuk Sapaan terhadap Generasi Anak
2.3.4.1 Bentuk Sapaan terhadap Anak Laki-laki
TABEL 73
BENTUK SAPAAN lERHADAP ANAK LAKI-LAKI
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 bocah-bocah 2 8
le 12 50
le + nama 2 8
mas 8 33
nama 14 58
nak + nama 9 38
nak 12 50
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TABEL 73 ( Lanjutan 1 )
Ciii Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
nak 12 50
dhik 3  , 13
nang 1 4
2 bocah-bocah 2 8
gus 3 13
le 9 38




nak + nama 4 17













TABEL 73 ( Lanjutan 2)







Dari tabel nomor 73 di atas dapat disimpulkan bahwa bentiik sapaan
yatig menonjol bagi anak laki-laki ialah sebagai berikut.
a). Dalam ciri hubungan 1, bentiik sapaan natm (58%), nak (50%), le (50%),
mk + nanta (38%), dan mas (33%).
b). Dalam ciri hubimgan 2, bentuk sapaan nama (54%), nak (45%), mas
(38%), dan te (38%).
c) Dalam ciri hubungan 3, tidak ada bentuk sapaan yang menonjol.
d) Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan mas (25%), dan nak (20%).
Bentuk-bentuk sapaan yang menonjol bagi anak laki-laki tersebut disaji-
kan dalam tabel di bawah ini.
TABEL 74
ffiNTUK SAPAAN YANG MENONJOL BAGI ANAK LAKI-LAKI




1 nama 14 58
nak 12 50
le 12 50
nak -i- nama 9 38
mas 8 33
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TABEL 74 ( Lanjutan 1 )
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Erekuensi Persentase
(F) (%)







4 mas 6 25
nak 5 21
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol bagi anak laki-laki



















nak nama mas le nak +
nama
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Bentuk sapaan yang menonjol terhadap anak laki-laki yang penyebaran-
nya luas ialah nak, norm, mas, dan le yang menyebar dalam dua ciri hubungan
TABEL 75




1 2 3 4
1 nak + + - +
2 nama + + - -
3 mas + + - +
4 le + + - -




2.3.4.2 Bentuk Sapaan terhadap Anak Perempuan
TABEL 76
BENTUK SAPAAN TERHADAP ANAK PEREMPUAN
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 bocah-bocah 2 8
mbak 5 21
dhik 1 4
mbak + nama 2 8
nak 9 38




TABEL 76 ( Lanjutan 1 )
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
ndhuk + nama 2 8
2 mbak 4 17
nak 9 38
nak + nama 5 21
nama 11 46
ndhuk 14 58
ndhuk + nama 4 17
3 arek-arek 2 8
mbak 4 17









Dari tabel nomor 76 di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk sapaan
yaug menonjol bagi amk perempuan ialah sebagai berikut.
a) Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan mnu (50%), ndhuk (50%), mk
(38%), tiak + ruam (25%), dan mbdk{2\%).
b) Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan ndhuk (58%), nama (46%), nak
(38%), dan nak + nama (21%).
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c) DalamcirihubxmganS.tidakadayarigmenonjol.
d). Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan ndhuk (29%), dan ning (21%).
Bentuk-bentuk sapaan yang menonjol bagi anak perempuan tersebut di
atas dapat disajikan dalam tabel di bawah ini.
TABEL 77
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL BAGI ANAK PEREMPUAN




1 nama 12 50
ndhuk 12 50
nak 9 38
nak + nama 6 25
mbak 5 21
2 ndhuk 14 58
nama 11 46
nak 9 38
nak + nama 5 21
3 - - -
4 ndhiik 7 29
ning 5 21
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol bagi anak perempuan






nak + nama 3%
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GRAFIK 26








nama ndhuk nak mbak ning nama
j fLXiQ iciiiauap unaK pcrempuan yang penye-
barannya luas ialah nama, ndhuk. nak, dan mk + mrm yang menyebar da-
lam dua dri hubungan.
TABEL 78
PENYEBARAN PEMAKAIAN BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL
BAGI ANAK PEREMPUAN
Nomor Bentuk Sapaan Ciri Hubungan
1 2 3 4
1 nama + +
2 ndhuk + + +
3 nak + +
4 mbak + —
5 ning
— — — +
6 nak + nama + +
-
-
2.3.5 Bentuk Sapaan terhadap Generasi Cucu
2.3.5.1 Bentuk Sapaan terhadap Cucu Laki-laki
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TABEL 79
BENTUK SAPAAN 1ERHADAP CUCU LAKI-LAKI
Ciri Hubungan Beatuk Sapaan Fiekuensi Persentase
(F) (%)
1 bocahrbocah 2 8
gus 2 8
le 12 50
le + nama 2 8
mas 6 25
nak 10 42
nak+ nama 4 17
nama 13 54
cung 1 4














TABEL 79 ( Lanjutan 1)
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)








Dari tabel di atas dapat ditarik kesiinpulan bahwa bcntuk sapaan yang
menonjol untuk cucu laki-laki ialah sebagai berikut.
a). Dalam ciri hubiingan 1, bentuk sapaan narm (54%), le (50%), mk (42%),
dan mas (25%).
b). Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan mas (38%), gus (25%), le (21%)
dan/Mf»Mr(21%).
c). Dalam ciri hubungan 3, bentuk sapaan mas (25%), dhik (25%), dan mk
(21%).
d). Dalam ciri hubungan 4, bentuk sapaan mas (33%) dan /wk (21%).
TABEL 80
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP CUCU LAKI -LAKI
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)




TABEL 80 ( Lanjutan 1 )
Ciii Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
mas 6 25




3 mas 6 25
dhik 6 25
nak 5 21
4 mas 8 33
nak 5 21
Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk cucu laki-laki



















mas nak nama le gus dhik
Bentuk Sapaan yang menonjol terhadap cucu laki-laki yang penyebaran-
nya luas ialah mas yang menyebai dalam 4 ciri hubungan, naA: yang menyebar
dalam 3 dri hubungan.
TABEL 81




1 2 3 4
1 mas + + + +
2 nak +
— + +
3 nama + + — —











233.2 Bentuk Sapaan terhadap Cucu Peren^uan
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TABEL 82
BENTUK SAPAAN TERHADAP CUCU PEREMPUAN




1 bocah-bocah 2 8
mbak 4 17
nak 6 25
nak + nama 4 17
nama 12 50
ndhuk 6 .  25
ndhuk + nama 6 25
2 bocah-bocah 2 8
mbak 4 17
nama 4 17
ndhuk 0 8 33
ndhuk + nama 3 13




nak + nama 2 8







Dari tabel di atas dapat ditarik kesiinpulan bahwa bcntuk sapaan yang
menonjol untuk cucu perempuan ialah sebagai berikut.
a). Dalam ciri hubungan 1, bentuk sapaan nama (50%), nak (25%), ndhuk
(25%), dan ndhuk + nama (25%).
b) Dalam ciri hubungan 2, bentuk sapaan ndhuk (33%).
c) Dalam ciri hubungan 3 dan 4, bentuk sapaan yang menonjol tidak ada.
TABEL 83
BENTUK SAPAAN YANG MENONJOL TERHADAP CUCU
PEREMPUAN
Ciri Hubungan Bentuk Sapaan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 nama 12 50
nak 6 25
ndhuk 6 25
ndhuk + nama '  6 25









Rata-rata pemakaian bentuk sapaan yang menonjol untuk cucu perem















ndhuk nama nak nama
Bentuk sapaan yang menonjol terhadap cucu perempuan yang penye-
baraimya liias ialah ndhuk yang menyebar dalam dua ciri hubungan.
TABEL 84




1 2 3 4
1 ndhuk + + — —
2 nama + —
—
—
3 nak + — n — —




2.4 Bentuk Sapaan daiam Media Komunikasi Cetak dan Ludruk
Data bentuk sapaan yang di lingkungan sandiwara ludruk adaiah sampe-
yen, panjenengan, koen, rek, kowe, kang, pak, cung, ndhuk, pena, den,
dan ndc^o. Frekuensi pemakaian yang tinggi ialah koen, kowe, sampeyan.
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pak, dan ndhuk.
Data yang di majalah Jaya Baya rubnk Surabaya adalah pern, cak +
nafnat cak. Jury rek, nama, koen, dhik, dan pafc Frekuensi pem^akn yang
^enonjol hlsihpern, cak^ mma, rtarna, dm pak.
Data pemakaian bentuk sapaan di surat kabar harian umum Suara
Iridoriesia Mmggu mhtik Paitun ^ ddldih sampeyan, koen, reky yu/yuky fribaky
nama, ddn jeng, Frekuensi pemakaian yang meiionjol berdasarkan data di
atas ialah sapaan nama, sampeyany koen, mbaky dmyuk
Bentuk sapaan dalam media komunikasi cet^ dan ludruk tersebut sulit
diketahui ciri hubungannya. Data tersebut dipakai untuk mengeeek data
primer, yakni bentuk sapaan kekerabatari dan bentuk sapaan nonkekerabatan.
Dari pengecekan sapaan data primer pada uraian di atas ternyata sapaan
yang frekuensinya tinggi atau sapaan yang menonjol juga muncul pada
wacana di m^alah dan surat kabar serta di dalam dialog ludruk.
BAB m KESIMPULAN
3.1 Kesimpulan
Berdasarkan pemerian pengolahan data yang terdapat pada Bab II,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
3.1.1 Jenis-jenis Bentuk Sapaan Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur.
Bentuk sapaan bahasa Jawa Timur dapat digolongkan sebagai berikut.
a. Kata Ganti
Bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur yang berupa kata ganti,
yakni: kowe, sampeyan, panjenengan, koen, perm, dannfoz..
b. Nama
Bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dapat hanya berupa
nama saja, yang dapat digolongkan sebagai berikut.
1). Nama kecil (nama sebenarnya).
Misalnya : Suryono
2).. Nama poyokan.
Yang dimaksud dengan nama poyokan ialah nama yang diberikan kepada
seseorang yang mengandung makna ejekan, sindiran, yang kadang-kadang
dida^rkan pada watak atau keadaan fisik seseorang. .Mialnya Suryono,
karena fisiknya pendek lalu diberi nama poyokan penrfe/; nama poyokan ini
kadang-kadang mengandung konotasi makna yang kurang baik.
3) Namaparfitew.
Yang dimaksud dengan nama paraban ialah nama yang diberikan kepada
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seseorang yang merupakan singkatan namanya atau nama lain yang bentuk-
nya lebih singkat daripada namanya. Biasanya nama paraban ini mempunyai
konotasi makna yang balk. Misalnya Suryono dipanggil Nono.
4) Nama tua.
Yang dimaksud dengan nama tua yaitu nama yang diberikan kepada
seseorang setelah kawin. Misalnya, Suryono setelah kawin mendapat nama tua
Martorejo, Dia dapat dipanggil dengan Martorejo atau Marto saja.
5) Nama suami.
Seorang wanita yang sudah kawin dapat dipanggil dengan nama suami-
nya, baik nama kecil, nama poyokan, nama paraban, ataupun nama tua.
Misalnya seorang wanita yang sudah kawin mempunyai suami yang bemama
Suryono Martorejo dapat dipanggil Bu Marto,
6) Nama anak.
Seorang bapak/ibu yang mempimyai anak dapat dipanggil dengan nama
anaknya. Biasanya bapak/ibu tersebut dipanggil dengan nama anak sulungnya.
Bentuk sapaan nama dapat berbentuk lengkap atau berbentuk singkat.
Bentuk lengkap Bentuk singkat




Siti Masitah Siti, Ti
c. Pangkat (Jabatan)
Bentuk sapaan yang berupa pangkat/jabatan ini dapat muncul dalam
bentuk lengkap dan dalam bentuk singkat.










Bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dapat berupa kata keke








































































Bentuk lengkap Bmtuk singkat
26) uwakgedhe * wakdhe, dhe, v
27) wakning
-










36) kakang mas kangmas, mas
37) kakak kak
38) mbakyu mbak, yu
39) adhik dhik
40) cacak cak








47) anak * le
48) dhenok * nok
49) kacung cung
50) aiek rek




e. Katakekerabatan + e (ne)
Bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dapat berupa kata keke-
rabatan ditambah dengan e atau we Bentuk sapaan dapat muncul dalam ben
tuk lengkap maupun bentuk singkat.










*  betituk yang kurang lazim
f. Kata Benda
Bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dapat berupa kata benda
yang menunjukkan anggota tubuh; kadang-kadang muncul imbuhan-wzw atau
imbuhan —e yang dibutuhkan pada kata benda tersebut. Dapat juga berben-
tuk kata benda saja. Beberapa di antaranya ada bentuk singkatnya.







3.1.2 Bentuk Sapaan Nonkekerabatan
a. Bentuk Sapaan terhadap Guru
1) Bentuk Sapaan terhadap Guru Laki-laki
Bentuk sapaan yang utama terhadap guru laki-laki ialah pak karena
frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya paling luas. Bentuk
sapaan tersebut mempunyai varian pak guru, bapak, pak + nama, sampeyan,
dan ay^akmu, Pemakaian sapaan pak menunjukkan status pesapa dalam posisi
atas, sedangkan penyapa dalam posisi bawah. Hal ini dilataibelakangi oleh
faktor-faktor jabatan, ra^ hormat, mimgkin status sosial dan usia.
Sapaan pa/:yang sebenamya berasal dari sapaan yang dipakai di dalam
kekerabatan digunakan dalam nonkekerabatan disebabkan oleh adanya moti-
fasi senioritas dalam jabatan.
Sapaan pak + nama, sampeyan, dan awakmu menunjukkan jarak
hubungan yang dekat antara penyapa dan pesapa.
2) Bentuk Sapaan terhadap guru perempuan
Bentuk sapaan yang utama terhadap guru perempuan ialah bu karena
frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya paling luas.
Bentuk sapaan tersebut mempunyai varian bu + jabatan, ibu, bu + nama,
dan panjenengan. Pemakaian sapaan bu menunjukkan status pesapa dalam
posisi lebih tinggi daripada penyapa. Hal ini dilatarbelakangi oleh faktor-
faktor jabatan, rasa hormat, mungkin status sosial dan usia.
Sapaan bu sebenamya berasal dari sapaan yang dipakai di dalam keke
rabatan. Sapaan ini digunakan dalam nonkekerabatan disebabkan oleh ada
nya motifasi senioritas dalam jabatan.
Sapaan bu + jabatan, ibu, bu + nama, dan menunjukkan
jarak hubungan yang dekat antara penyapa dan pesapa.
b. Bentuk Sapaan terhadap tetangga.
1) Bentuk Sapaan terhadap tetangga Laki-laki ialah
Bentuk sapaan yang utama terhadap tetangga laki-laki ialah nama karena
frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya luas.
183
Bentuk sapaan tersebut mempunyai varian pak, dhik, kang dan bapak,
Pemakaian sapaan nama menunjukkan kecenderimgan adanya persamaan
usia antara penyapa dan pesapa, atau usia penyapa relatif tua daripada pe-
sapa, dan adanya sikap keakraban antara penyapa dan pesapa.
Sapaan pak, dhik, kang, dan bapak yang sebenamya mempakan sapaan
. kekerabatan dipakai terhadap tetangga laki-laki karena adanya perbedaan
usia antara penyapa dan pesapa dan karena adanya kecenderungan jarak
hubungan yang dekat antara penyapa dan pesapa.
2) Bentuk sapaan terhadap tetangga perempuan.
Bentuk sapaan yang utama terhadap tetangga perempuan ialah dhik
karena frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya luas. Bentuk
sapaan tersebut mempunyai varian bu, mak, adhik, mbak, yu, dan nama.
Pemakaian sapaan dhik, bu, mak, adhik, mbak, dan yu, ang sebenar-
nya merupakan sapaan kekerabatan, menunjukkan adanya perbedaan usia
antara penyapa dan pesapa dan menunjukkan kecenderungan adanya hu
bungan jarak yang dekat antara penyapa dan pesapa.
Pemakaian sapaan nama menunjukkan kecenderungan adanya per
samaan usia antara penyapa dan pesapa atau usia penyapa relatif lebih tua
daripada usia pesapa dan kecenderungan adanya jarak hubungan yang dekat
antara penyapa dan pesapa, serta menunjukkan adanya keakraban antara
penyapa dan pesapa.
c. Bentuk Sapaan terhadap Teman
1) Bentuk Sapaan terhadap Teman Laki-laki
Bentuk sapaan yang utama terhadap teman laki-laki ialah dhik dan nama
karena keduanya frekuensinya tertinggi dan penyebarannya luas. Bentuk
sapaan tersebut mempunyai varian kang, pak, cak, gus, dhik + nama.
Pemakaian sapaan nama terhadap teman laki-laki menunjukkan kecen
derungan adanya keakraban dan persamaan usia antara penyapa dan pesapa,
atau usia penyapa relatif lebih tua daripada usia pesapa.
Pemakaian sapaan dhik, kang, pak, cak, gus, dan dhik + nama, yang
sebenamya merupakan sapaan kekerabatan, menunjukkan kecenderungan
adanya perbedaan usia antara penyapa dan pesapa serta kecenderungan
adanya jarak hubungan antara penyapa dan pesapa.
184
2) Bentuk Sapaan terhadap Teman Perempuan
Be&tuk sapaan yang utama terhadap tenian perempuan ialahyu karena
frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya luas. Bentuk sapaan
utama tersebut mempunyai varian dhik, mbak, dan dhik + narrxi.
Pemakaian sapaan nama menunjukkan kecenderungan adanya keakraban
dan persamaan usia antara penyapa dan pesapa, atau usia penyapa relatif
lebih tua daripada pesapa dan adanya keakraban antara keduanya, serta
kecenderungan adanya jarak hubungan yang dekat antara penyapa dan pe
sapa.
Pemakaian sapaan yu, dhik, mbak, dhik + nama, yang sebenamya me-
rupakan sapaan kekerabatan, menunjukkan kecenderungan adanya per-
bedaan usia antara penyapa dan pesapa serta adanya jarak hubungan dan
keakraban antara penyapa dan pesapa.
d. Bentuk Sapaan terhadap Atasan
1) Bentuk Sapaan terhadap Atasan Laki-laki
Bentuk sapaan yang utama terhadap atasan laki-laki adalahpak karena
frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya paling luas. Bentuk
sapaan tersebut mempunyai varian pak + nama, pak+jabatan, bapak, bapak +
nama, bapak+jabatan.
Pemakaian isapaan pak Imenunjukkan adanya status pesapa dalam posisi
atas, sedang penyapa dalam posisi bawah. Hal ini disebabkan pleh faktor-fak-
tor rasa hormat, usia, jabatan, dan status sosial.
Sapaan pak dan bapak sebenamya berasal dari sapaan yang dipakai da
lam kekerabatan. Pemakaian ini meluas ke dalam kelompok nonkekerabatan
disebabkan oleh adanya motifasi memperdekat (rasa dekat) jarak antara
penyapa dengan pesapa.
2) Bentidc Sapaan terhadap Atasan Perempuan.
Bentuk sapaan yang utama terhadap atasan perempuan ialah bu + jabatan
lfa«>na frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya paling luas.
Bentuk sapaan tersebut mempunyai varian bu, ibu, ibu + jabatan, bu + nama,
ibu + nama.
Pemdcaian few + jabatan menunjukkan adanya status pesapa ada pada po
sisi atas dari penyapa. Posisi ini dilataibelakangi oleh jabatan, usia dan situasi
formal.
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e. Bentuk Sapaan terhadap Pamong Desa
1 )Bentuk Sapaan terhadap P^ong Desa Laki-laki
Bentuk sapaan yang utama terhadap pamong desa laki-laki ialah pak +
jabatan karena frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya paling
luas. Bentuk sapaan tersebut mempunyai varian pak, bapak, bapak+jabatan,
pak + nama,
Pemakaian sapaan pak + jabatan menunjukkan bahwa status pesapa ada
pada posisi atas, sedangkan penyapa ada pada posisi bawah. Hal ini dilatar-
belakangi oleh jabatan, rasa hormat, situasi formal, dan mungkin usia.
2) Bentuk Sapaan terhadap Pamong Desa Perempuan.
Bentuk sapaan yang utama terhadap pamong desa perempuan ialah
bu -h jabatan karena frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya
paling luas. Bentuk sapaan ini mempunyai varian bu, ibu, ibu + jabatan.
Pemakaian sapaan bu + jabatan menunjukkan bahwa status pesapa ada
pada posisi atas, sedangkan penyapa ada pada posisi bawah. Hal ini dilatar-
belakangi oleh jabatan, rasa hormat, situasi formal dan usia.
Bentuk Sapaan terhadap Pamong Praja
Bentuk sapaan yang utama terhadap pamong praja laki-laki ialah
Bentuk sapaan yang utama terhadap pamong praja laki-laki ialah pak +
jabatan, karena frekuensi pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya luas.
Bentuk sapaan utama tersebut mempunyai varian pak, bapak + jabatan,
bapak, rika, Am pak + nama.
Pemakaian sapaan pak, pak + nama, dan bapak yang sebenamya merupa-
kan sapaan kekerabatan, menunjukkan kecenderungan adanya transfer dari
senioritas dalam kekerabatan ke dalam senioritas dalam jabatan, dan adanya
kecenderungan adanya jarak hubungan yang dekat antara penyapa dan pesapa.
Pemakaian sapaan pak + jabatan dan bapak + jabatan menunjukkan
kecenderungan adanya senioritas dalam jabatan antara penyapa dan pesapa.
Pemakaian rika, menunjukkan ada kecenderungan jarak hubungan yang
dekat dan keakraban antara penyapa dan pesapa.
2) Bentuk Sapaan terhadap Pamong Praja Perenq)uan atau Istri Pamong
Prgga.
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Bentuk sapaan yang utama terhadap pamong pr^a perempuan atau istri
pamong pr^a ialah bu + jabatan, karena frekuensi pemakaiannya tertinggi dan
penyebarannya luas.
Bentuk sapaan utama tersebut mempunyai varian bu, bu -h jabatan,
bu + jabatan suami, dan jeng + jabatan.
Sapaan bu dan ibu merupakan bentuk sapaan kekerabatan. Di sini bu
dan ibu dipakai dalam sapaan nonkekerabatan. Dalam sapaan kekerabatan,
sapaan bu yang kadang-kadang bervariasi dengan ibu merupakan sapaan
senioritas kekerabatan, maksudnya dipakai untuk menyapa seorang perem
puan dari generasi setingkat di atas penyapa. Pemakaian sapaan bu dan ibu
dalam sapaan nonkekerabatan menunjukkan kecenderungan adanya transfer
senioritas dalam kekerabatan ke senioritas dalam jabatan. Demikian pula
pemakaian ibu + jabatan dan jeng + jabatan terhadap pamong pr^a perem
puan menunjukkan kecenderungan adanya transfer senioritas dalam keke
rabatan ke senioritas dalam jabatan. Di samping itu, pemakaian dan/few
dalam sapaan nonkekerabatan seperti terhadap pamong praja perempuan
menunjukkan kecenderungan adanya rasa hormat terhadap pesapa. Pe
makaian jeng + jabatan, menunjukkan kecenderungan adanya kedudukan
penyapa lebih tinggi daripada kedudukan pesapa.
Pemakaian bu + jabatan suami menunjukkan kecenderungan adanya
rasa hormat penyapa terhadap pesapa karena pesapa adalah istri pamong praja
3.3 Bentuk Sapaan Kekerabatan
a. Bentuk Sapaan terhadap Kakek
Bentuk sapaan yang utama terhadap kakek ialah mbah karena frekuensi
rata-rata pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya luas. Bentuk sapaan
utama tersebut mempunyai varian eyang, mbah kakung, yai, eyang kakung,
pak, dan pakdhe.
Bentuk sapaan pakdhe merupakan bentuk sapaan terhadap saudara
laki-laki tua orang tua, Bentuk sapaan ini dipakai untuk kakek dengan kan-
dungan makna resistensi Psikologis. Si pesapa masih merasa muda untuk
disebut mbah dalam kekerabatan karena usia kalender pesapa relatif masih
muda tetapi dalam kekerabatan berstatus kakek atau usia kalender pesapa
relatif tua, tetapi merasa berusia muda. Di samping itu, pesapa tersebut
menunjukkan kecenderungan jarak hubungan yang dekat antara penyapa
dan pesapa.
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Bentuk sapaan pakdhe sebenamya merupakan sapaan terhadap saudara
tua kakek. Bentuk sapaan ini dipakai untuk kakek karena menunjukkan
kecenderungan adanya silsilah kekerabatan.
b. Bentuk Sapaan terhadap nenek
Bentuk sapaan yang utama terhadap nenek ialah mhah karena frekuensi
rata-rata pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya luas. Bentuk sapaan
utama tersebut mempunyai varian nyai budhe, dan mbahdhe.
Bentuk sapaan budhe merupakan bentuk sapaan terhadap saudara tua
perempuan orang tua. Bentuk sapaan ini dipakai untuk dengan kan-
dungan makna resistensi Psikologis. Si pesapa masih merasa mud a untuk
disebut mbah dalam kekerabatan karena usia kalender pesapa relatif masih
muda tetapi dalam kekerabatan berstatus nenek atau usia kalender pesapa
relatif tua tetapi merasa berusia muda. Di samping itu, sapaan tersebut
menunjukkan kecenderungan jarak hubungan yang dekat antara penyapa
dan pesapa.
Bentuk sapaan sebenamya merupakan sapaan terhadap saudara
tua nenek. Bentuk sapaan ini dipakai untuk nenek karena menunjukkan
kecenderimgan adanya kekaburan silsilah kekerabatan.
c. Bentuk Sapaan terhadap Orang Tua
1) Bentuk Sapaan terhadap Saudara Tua Laki-laki Orang Tua
Bentuk sapaan yang utama terhadap kakak laki-laki orang tua ialah pak
karena frekuensi rata-rata pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya luas.
Bentuk sapaan utam.a tersebut mempunyai varian bapak, pakdhe, ^ mpaklik
Bentuk sapaan pak dan bapak sebenamya merupakan bentuk sapaan
terhadap orang tua. Bentuk sapaan ini dipakai untuk saudara tua laki-laki
orang tua karena menunjukkan kecenderungan adanya kekaburan silsilah
kekerabatan. Di samping itu, menunjukkan jarak hubungan yang dekat antara
penyapa dan pesapa.
Pemakaian sapaan paklik terhadap saudara tua laki-laki dari orang tua
menunjukkan kecenderungan adanya kekaburan silsilah kekerabatan.
2) Bentuk Sapaan terhadap Saudara Tua Perempuan Orang Tua
Bentuk sapaan yang utama terhadap saudara tua perempuan orang tua
ialah bu karena frekuensi rata-rata pemakaiannya tertinggi dan penyebaran-
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nya luas. Bentuk sapaan utama tersebut mempunyai vaiian budhe, ibu +
nama, ibu, dan mbok. Bentuk sapaan bu yang merupakan bentuk sapaan
terhadap orang tua perempuan digunakan untuk menyapa saudara tua perem-
puan orang tua menunjukkan kecenderungan jarak hubungan yang dekat
antara penyapa dan pesapa. Demikian pula pemakaian sapaan bu + mma,
ibu, dan mbok.
3) Bentuk Sapaan terhadap Orang Tua Laki-laki
Bentuk sapaan yang utama terhadap orang tua laki-laki ialah bapak
karena frekuensi rata-rata pemakaiannya tertinggi dan penyebarannya luas.
Bentuk sapaan utama tersebut mempimyai varian pak, make, panjenengan,
pern, mak, dan koen.
Bentuk sapaan make dan mak merupakan varian yang kadang-kadang
digunakan imtuk menyapa orang tua laki-laki, tetapi juga digunakan untuk
nsenyapa orang tua perempuan.
Bentuk sapaan perm dan koen yang digunakan untuk menyapa orang tua
laki-laki menunjukkan kecenderungan adanya demokrati sistem kekerabatan.
4) Bentuk Sapaan terhadap Orang Tua Perempuan
Bentuk sapaan yang utama terhadap orang tua perempuan ialah patije-
nengan karena frekuensi rata-rata pemakaiannya tertinggi dan penyebaran
nya luas. Bentuk sapaan utama tersebut mempimyai varian bu, ibu, mak,
sampeyan, mbokdhe, rika, perm, iaxi koen
Bentuk sapaan mbokdhe merupakan bentuk sapaan terhadap saudara
tua perempuan orang tua. Bentuk sapaan ini bila dipakai untuk orang tua
perempuan menunjukkan kecendemngan membuat jarak atau kecenderungan
berolok-olok.
Bentuk sap^ pena dan koen yang digunakan untuk menyapa orang tua
perempuan menunjukkan kecenderungan adanya demokratisasi kekerabatan
dan dalam beber^a hal menunjukkan kecenderungan rasa tidak hormat
terhadap orang tua.
5) Bentuk Sapaan terhadap Saudara Muda Laki-laki Orang Tua
Bentuk sapaan yang utama terhadap saudara muda laki-laki orang tua
ialah pak karena frekuensi rata-rata pemakaannya terting^ dan penyebaran
nya hias. Bentuk sapaan utama tersebut menq>unyai varian bapak, pakMk,
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dan/wmfl.
Pemakaian sapaan pak dan terhadap saudara muda laki-laki orang
tua menuhjukkan kecendeFimgan adanya kedekatan kekerabatan. Pemakaian
sapaan wflwa terhadap saudara muda l^Jaki or^ tua menunjukkah ke-
cenderungan usia pesapa relatif lebih niiida atau sama dengan usia periyapa.
6) Bentuk Sapaan terhadap Saudara Muda Perempuan Orang Tua.
Bentuk sapaan utania terhadap saudara muda perempuan orang tua
ialah iw karena frekuensi rata-rata pemakaiannya tinggi dan penyebarannya
luas. Varian bentuk sapaan utama itu ialah/6w, bulik dm nama,
Bentuk sapaan dan /bw cenderung dipakai untuk menyapa orang tua
laki-laki. Bentuk sapaan tersebut bila dipakai untuk menyapa saudara muda
perempuan orang tua menunjukkan kecenderungan adanya kedekatan di
dalam kekerabatan.
Pemakaian bentuk sapaan nama menunjukkan adanya kecenderungan
bahwa usia pesapa relatif lebih muda daripada penyapa.
d, Bentuk Sapaan terhadap Ego
1) Benti± Sapaan terhadap Kakak Laki-laki
Bentuk sapaan yang utama untuk kakak laki-laki ialah mas karena
frekuensi pemakaiannya tinggi dan penyebarannya luas. Varian bentuk sapaan
tersebut ^' dHa mas + nama dan cak.
.Bentuk sapaan mas + nama dan caA: menunjukkan kecenderungan jarak
hubungan yang dekat antara penyapa dan pesapa.
2) Bentuk Sapaan terhadap Kakak Perempuan
Bentuk sapaan yang menonjol untuk kakak perempuan ialah mbok
karena frekuensi pemakaiannya tinggi dan penyebarannya luas. Varian
bentuk sapaan tersjebut ialah yu, mbakyu, sampeyan, mbak + nama,
panfenengoTL
Bentuk sapaan mbak, yu, mbakyu + nama menunjukkan kecenderungan
jarak hubungan yang dekat antara penyapa dan pesapa. Bentuk sapaan
sampeyan dan panjenengan menunjukkan bahwa penyapa dalam kedudukan
yang lebih rendah daripada pesapa.
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3) Bentuk Sapaan terhadap Adik Laki-laki
Bentuk sapaan utama terhadap adik laki-laki ialah dhik karena frekuensi
rata-rata pemakaiannya tinggi dan penyebarannya paling luas. Varian bentuk
sapaan tersebut ialah dhik, dhik+narna, adhik + norm, dan narm.
Bentuk sapaan mrm dapat berupa neam keeil, nama poyokan, dan na
rna paraban yang dapat muncul dalam bentuk lengkap dan bentuk singkat.
4) Bentuk Sapaan terhadap Adik Perempuan
Bentuk sapaan utama terhadap adik perempuan ialah dhik karena fre
kuensi rata-rata pemakaiatmya tinggi dan penyebarannya paling luas. Varian
bentuk sapaan tersebut ialah adhik, nama, dan dhik.
Bentuk sapaan nama dapat berapa nama kecil, nama poyokan, dan nama
paraban yang dapat muncul dalam bentuk lengkap dan bentuk singkat.
e. Bentuk Sapaan terhadap GenerasiAnak
1) Bentuk Sapaan terhadap Anak Laki-laki
Bentuk sapaan utama terhadap anak laki-laki ialab nak karena frekuensi
rata-rata pemakaiatmya tinggi dan penyebaraimya luas. Bentuk tersebut
mentpunyai varian ncana, mas, le, dan nak + nama.
Bentuk sapaan mas sebenamya dipakai untuk menyapa kakak laki-laki
penyapa. Bentuk sapaan tersebut dipakai untuk menyapa anak laki-laki,
tampaknya ada kecenderungan kasih sayang dan pemberian teladan sikap
hormat kepada orang lain.
Sapaan nana dapat berupa nama kecil, nama poyokan, nama paraban,
yang dapat muncul dalam bentuk lengkap atau bentuk singkat.
2) Bentuk Sapaan terhadap Anak Perempuan.
Bentuk sapaan utama terhadap anak perempuan ialah nama kaiena
frekuensi ratarrata pemakaiatmya paling tinggi dan penyebaratmya luas.
Varian bentuk sapaan utama tersebut ialah ndkuk, nak, mbak, ning, dan
nak+ nama.
Sapaan nama terhadap atiak dapat berupa nama kecU, nama poyokan,
dan nama pamban yang dapat muncul dalam bentuk lengkap maupun bentuk
singkat.
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Bentuk sapaan mbak sebenarnya cendeiting dipakai untuk menyapa
saudara tua perempuan penyapa (ego). Bentuk sapaan tersebut dipakai untuk
menyapa anak perempuan karena penyapa ingin memberikan contoh atau
teladan dalam perilaku sosial untuk menghormati orang lain. Pemakaian
sapaan mbak tersebut untuk menyapa anak perempuan juga menunjukkan
kecenderungan adanyakasfli sayang dari penyapa.
3) Bentuk Sapaan terhadap Cucu Laki-laki
Bentuk sapaan utama terhadap cucu laki-laki ialah mas karena frekuensi
rata-rata pemakaiannya tinggi dan penyebarannya paling luas. Bentuk sapaan
utama tersebut mempunyai variah nak, nama, le, gus, dan dhik.
Bentuk sapaan mas cenderung dipakai untuk kakak laki-laki penyapa
dan dhik untuk adik laki-laki penyapa. Bentuk-bentuk sapaan tersebut bila
dipakai untuk menyapa cucu laki-laki menunjukkan kecenderungan kasih
sayang dan pemberian teladan bersikap hormat kepada orang lain.
Pemakaian bentuk sapaan nama sama seperti pada nomor 3.3.4.2.
4) Bentuk Sapaan terhadap Cucu Perempuan
Bentuk sapaan utama terhadap cucu perempuan ialah ndhuk karena
frekuensi rata-rata pemakaiannya tinggi dan penyebarannya luas. Varian
bentuk sapaan tersebut ialah nama, naK dan ndhuk + nama.
Pemakaian bentuk sapaan nama sama seperti pada nomor 3 3.4.2.
Di samping keseluruhan paparan kesimpulan di atas, dapat ditarik ke-
simpulan lain pemakaian bentuk sapaan sebagai berikut.
a. Bentuk sapaan bapak dengan varian pak, bapak + jabatan, pak + jabatan,
dan pak + nama dapat c/zpakai secara resiprokal maupun nonresiprokal.
Jika bersifat resiprokal menunjukkan kecenderungan bahwa hubungan
penyapa dan pesapa dalam status yang sama. Bila bersifat nonresiprokal
menunjukkan kecenderungan status penyapa lebih tinggi dari pesapa.
b. Bentuk sapaan ibu dengan varian bu, ibu + jabatan, bu + jabatan, bu +
nama dapat dipakai secara resiprokal maupun nonresiprokal. Jika ber
sifat resiprokal menunjukkan kecenderungan bahwa hubungan penyapa
dan pesapa dalam status yang sama. Bila bersifat nonresiprokal memm-
jukkan kecenderungan status penyapa lebih tinggi dari pesapa.
c. Pergeseran pemakaian sapaan kekerabatan didasarkan kepada senioritas
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kekerabatan ke dalam senioritas usia dan senioritas jabatan. Misalnya ;
1) Sapaan bapak dengan segala variannya (senioritas kekerabatan)
dipakai untuk pesapa yang tidak berkerabat dengan penyapa, tetapi
memiliki senioritas usia.
2) Sapaan bapak dengan segala variannya (senioritas kekerabatan)
dipakai untuk pesapa yang tidak berkerabat dengan penyapa tetapi
memiliki senioritas jabatan.
3) Sapaan ibu dengan segala variannya (senioritas kekerabatan) dipakai
untuk pesapa yang tidak berkerabat dengan penyapa, tetapi memiliki
senioritas usia.
4) Sapaan ibu dengan segala variannya (senioritas kekerabatan) dipakai
untuk pesapa yang tidak berkerabat dengan penyapa tetapi memiliki
senioritas jabatan.
d. Berkaitan dengan pergeseran sapaan kekerabatan yang dapat juga dipakai
penyapa di luar kelompok kekerabatan, maka muncuUah bentuk sapaan
yang dapat dikategorikan sebagai sapaan semu atau pseudo kin learn of
address dalam kategori akrab.
3.2 Saran
Tim peneliti menyadari keterbatasan daya generalisasi basil penebtian mi.
Oleh sebab itu, dipandang perlu dilakukan penelitian sejenis ini untuk menguji
kembali kesahihan dan keterpecayaan basil penelitian ini.
Dari penebtian iiu terangkat masalab-masalabbaru yang sebaiknya ditebti
lebib lanjut. Masalab-masalab yang dimaksudkan adalab sebagai berikut.
1. Bentuk sapaan lain yang ditransfer ke dalam babasa Jawa seperti am,
tante, opa, oma, papa/papi, mamalmamU ente, abahjebes, dan umi
Bentuk sapaan tersebut temyata dipakai di bngkungan tertentu dalam
ma^arakat pemakai babasa Jawa dialek Jawa Timur.
2. Bentuk sapaan yang dipakai di bngkungan masyarakat keturunan Tiong-
boa dan keturunan Arab.
3.. Bentuk sapaan babasa Jawa dialek Jawa Timur yang dipakai di bng
kungan masyarakat remaja dalam berbagaitingkat sosial kemasyarakatan
dan latar belakang pendidikannya.
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4. Bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur yang frekuensi pemakaian-
nya menurun atau munculnya bentuk sapaan baru dalam kurun waktu
tertentu.
5. Frekuensi pemakaian bentuk sapaan dialek Surabaya yang berkembang
di daerah-daerah lain karena pengaruh media komunikasi.
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BENTUK SAPAAN BAHASA JAWA DIALER JAWA TIMUR
I. Imtrumen
1. Ceriterakan sebutan sapaan yang anda gimakan andaikata anda








2. Ceriterakan sebutan sapaan yang anda gunakan andaikata anda
berbicara dengan saudara dalam kekerabatan.
Kakek nenek 1. mbah 33. kangmas
2. eyang 34. gus
Orang tua 3. bapak 35. mbakyu
4. pak 36. mbak
5. rama 37. yu
6. ibu 38. mas misanan
7. bu 39. mas mindhoan
8. mbok 40. mbakyu misanan
9. simbok 41. mbakyu mindhoan
10. biyung Adhik 42. adhik
11. mak 43. dhik
12. pak gedhe 44. rayi
13. pakdhe 45. jeng












































































II. Intrumen pemandu wawancara
Berwawancara dengan pelaku ludruk yang ceritanya direkam.
Pesapa
Situasi
Jarak Sosial
Formal Informal
Fertikal
Hormat
L
P
Tak
Hormat
L
P
Horisontal
Akrab
L
P
Tak Akrab
L
P
0^ -
fvK A, A
PERPU
ppwGF.
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